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MOTO 
 
Kesabaran adalah jembatan yang menyampaikan kita kepada 
keindahan hidup.  
Bukanlah hidup kalau tidak ada masalah, bukanlah sukses 
kalau tidak melalui rintangan, bukanlah menang kalau tidak 
dengan pertarungan, bukanlah lulus kalau tidak ada ujian, 
dan bukanlah berhasil kalau tidak berusaha.  
Kita bahagia karena kasih sayang, kita matang karena 
masalah, kita lemah karena putus asa, kita maju karena 
usaha, dan kita kuat karena do’a. 
Kepandaian tidak dibangun dalam semalam. Ujian adalah 
penilaian terhadap kepatuhan jangka panjang. Mario Teguh 
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KURIKULUM 2013 DI SMP NEGERI SLEMAN 
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NIM 10207244001 
ABSTRAK 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman guru-guru seni 
budaya SMP Negeri Sleman tentang kurikulum 2013, kesiapan guru dalam 
pembelajaran, implementasi di dalam kelas dan arah pengembangan 
pembelajaran. 
Penelitian terhadap pemahaman guru seni budaya ini dilakukan dengan 
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian yang 
dideskripsikan dalam penelitian ini adalah guru seni budaya (seni rupa) SMP 
Negeri Sleman yang sudah menerapkan kurikulum 2013. Instrumen dalam 
penelitian ini adalah peneliti sendiri. Pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan teknik wawancara, dokumentasi, observasi. Kemudian data yang 
dikumpulkan tersebut dianalisis dan diklasifikasikan dengan melakukan penyajian 
data, reduksi data, dan pada akhirnya ditarik kesimpulan daridata tersebut. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa (1) Kurangnya 
sosialisasi yang di dapat oleh guru menjadikan guru SMP Negeri Sleman belum 
sepenuhnya memahami konsep kurikulum 2013, yang dikuasai sebatas materi 
yang terdapat pada kurikulum 2013, mengetahui kurikulum 2013 adalah 
kurikulum yang mengutamakan kompetensi peserta didik, kurikulum yang 
menuntut peserta didik untuk belajar mandiri dan menggunakan acuan silabus dan 
RPP dalam proses pembelajaran. (2) Kesiapan yang dipersiapan guru seni budaya 
SMP Negeri Sleman untuk memulai pembelajaran sudah sesuai dengan 
menggunakan acuan silabus dan RPP walaupun belum maksimal. Seperti 
menyiapakan materi, metode dan media yang akan digunakan dalam 
pembelajaran. (3) Implementasi kurikulum 2013 dalam pembelajaran seni budaya 
SMP Negeri Sleman baru diterapkan pada kelas VII (Tujuh). Kesulitan yang 
dihadapi adalah pada sistem kurikulum 2013, di mana penilaian pada kurikulum 
terdahulu hanya menilai hasil sedangkan pada kurikkulum 2013 menuju penilaian 
otentik. (4) Arah pengembangan pembelajaran seni budaya (seni rupa) di SMP 
Negeri Sleman tergantung pada kemampuan guru dari masing-masing sekolah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan tidak hanya didapat dari bangku sekolah, tetapi pendidikan 
sudah mulai diberikan sejak dari lingkungan keluarga. Pendidikan mempunyai 
tugas yang sangat penting untuk kehidupan kedepan, salah satunya adalah 
menyiapkan sumber daya manusia untuk pembangunan. Derap langkah 
pembangunan selalu diupayakan seirama dengan tuntutan zaman. 
Perkembangan zaman selalu memunculkan persoalan-persoalan baru yang 
tidak pernah terpikirkan sebelumnya. 
Kehadiran pendidikan dalam penanaman ilmu pengetahuan dan 
teknologi telah membawa perubahan pada hampir semua aspek kehidupan 
manusia. Selain manfaat bagi kehidupan manusia di satu sisi pendidikan 
tersebut juga telah membawa manusia ke dalam era persaingan global yang 
semakin ketat. Agar mampu berperan dalam persaingan global. Oleh karena 
itu, peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan kenyataan yang 
harus dilakukan secara terencana, terarah, intensif, efektif dan efisien dalam 
proses pembangunan, jika tidak ingin kalah bersaing dalam menjalani era 
globalisasi tersebut. Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
mampu membawa perubahan, namun demikian pendidikan yang ada harus 
selalu dikembangkan dengan mengikuti perkembangan zaman. 
Perkembangan sistem pendidikan nasional yang kompetitif diharapkan  
selalu relevan dengan perkembangan zaman yang senantiasa menjadi tuntutan, 
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sebagai upaya pemerintah mencoba untuk membenahi hal yang paling 
mendasar dalam pendidikan yaitu kurikulum. Kurikulum merupakan 
jantungnya pendidikan, jika kurikulum yang diterapkan tidak sesuai dengan 
perkembangan yang telah ada maka pendidikan akan semakin terpuruk. Hal ini 
sejalan dengan Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas pasal 
35 dan 36 yang menekankan perlunya peningkatan standar nasional pendidikan 
sebagai acuan kurikulum secara berencana dan berkala dalam rangka 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Sejarah perjalanan kurikulum di 
Indonesia dari masa ke masa yang dimulai dari Rencana Pelejaran 1947, 
kurikulum 1952, kurikulum 1964, kurikulum 1968, kurikulum 1975/1976, 
kurikulum 1984, kurikulum 1994, kurikulum 2004 (Kurikulum Berbasis 
Komoetensi), Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan pada tahun 
2013 pemerintah telah merencanakan untuk mengimplementasi kurikulum baru 
tingkat SD, SMP, SMA dan SMK pada tahun pelajaran 2013/2014, yang 
kemudian disebut dengan kurikulum 2013. 
Pada penerapan kurikulum 2013 banyak hal yang harus dilakukan pada 
implementasi setiap pembelajaran yang berlangsung di sekolah, salah satu 
contohnya dalam pembelajaran seni budaya (seni rupa). Kompetensi guru 
benar-benar dituntut untuk penerapan kurikulum 2013, dalam proses 
pembelajaran yang dahulu berfokus pada standar eksplorasi, elaborasi dan 
konfirmasi kini dilengkapi dengan mengamati, menanya, mengolah, menalar, 
menyajikan, menyimpulkan dan menciptakan. Pembelajaran seni yang dahulu 
penerapannya sesuai dengan keadaan sekolah masing-masing atau dengan 
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keadaan pendidik itu sendiri sesuai dengan kompetensi pendidik, pada 
kurikulum 2013 pembelajaran seni dinamakan dengan pembelajaran seni 
budaya yang di dalamnya terkandung empat bidang studi yang harus dikuasai 
oleh pendidik yang terdiri dari seni rupa, seni musik, seni teater, dan seni tari. 
Tentu bukan hal mudah bagi para guru untuk melaksanakan kurikulum 2013. 
Dengan perubahan yang sedang dilakukan pemerintah untuk memperbaiki 
sistem pendidikan di Indonesia banyak yang perlu diubah dan tentunya banyak 
juga hal-hal baru yang akan diterapkan dalam pembelajaran di sekolah. Salah 
satunya adalah pentingnya pengetahuan untuk para guru seni budaya dalam 
implementasi kurikulum 2013, dibutuhkan juga pengetahuan yang relevan 
dalam penerapan proses pembelajaran disetiap mata pelajaran agar setiap 
kompetensi dapat tercapai. 
Pembelajaran adalah suatu proses interaksi (hubungan timbal balik) 
antara guru dengan siswa. Dalam proses tersebut guru memberikan bimbingan 
dan menyediakan berbagai kesempatan yang dapat mendorong peserta didik 
belajar dan untuk memperoleh pengalaman sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
Kegiatan belajar mengajar bertujuan untuk mendidik peserta didik yang  
diterjemahkan dalam bentuk mata pelajaran yang memberikan pengalaman. 
Seni budaya merupakan mata pelajaran yang memberikan kesempatan pada 
peserta didik untuk terlibat dalam berbagai pengalaman, baik pengalaman 
apresiasi maupun pengalaman berkreasi untuk menghasilkan suatu produk. 
Akhir dari proses pembelajaran adalah hasil pembelajaran yang sebagian besar 
ditentukan oleh kompetensi guru masing-masing.  
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Hasil belajar para peserta didik bukan saja ditentukan oleh sekolah, 
struktur dan isi kurikulumnya, akan tetapi sebagian besar ditentukan oleh 
kompetensi guru yang mengajar dan membimbing mereka. Ujung tombak 
keberhasilah reformasi kurikulum adalah guru. Guru senantiasa mendapat 
tempat tersendiri dan mendapat perhatian yang sangat serius tentang ilmu 
mengajar dan kurikulum. Hal ini tidak lain dikarenakan guru mengemban 
peran yang sangat penting dalam keberhasilan proses pendidikan. Dalam 
pembelajaran guru bukan hanya mengajar dan menyalurkan ilmu yang mereka 
punya, tetapi guru juga sebagai motivator dan fasilitator. Guru yang kompeten 
akan lebih mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif, 
menyenangkan dan akan lebih mampu mengolah kelasnya, sehingga kegiatan 
belajar pada peserta didik berada pada tingkat optimal. 
Pada pelaksanaannya Kurikulum 2013 di daerah tentunya masih 
menyisakan berbagai persoalan. Meski tujuan kurikulum baru itu baik, namun 
pelaksanaan di lapangan harus mendapat banyak perbaikan. Persoalan-
persoalan yang muncul dalam penerapan kurikulum 2013 antara lain 
keterbatasan pengetahuan yang diperoleh oleh guru, sekolah dan lembaga yang 
betanggungjawab. Penerapan yang dinilai terlalu mendadak, kesiapan semua 
perangkat pendukung yang belum matang. Kurikulum 2013 berdampak kepada 
tuntutan kompetensi guru, dimana guru dituntut memiliki kemampuan yang 
relevan dengan karakteristik kurikulum. Diharapkan dengan kemampuan yang 
dimiliki oleh para guru dapat memperlancar dalam implementasi kurikulum  
2013.  
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Daerah Sleman merupakan daerah yang letakya tidak jauh dari daerah 
kota Yogyakarta, seperti yang kita ketahui daerah Yogyakarta adalah daerah 
yang terkenal dengan sebutan kota pelajar. Informasi yang didapat akan 
berkembang secara cepat, diduga daerah Sleman akan sama dengan daerah 
Yogyakarta yang mendapatkan informasi secara cepat dan berkembang luas 
tentang hal pendidikan khususnya pengetahuan kurikulum 2013. Dari data dan 
informasi yang diperoleh menunjukan bahwa guru daerah Sleman sudah 
banyak yang mendapatkan sosialisasi tentang kurikulum 2013. Untuk 
mengetahui hal tersebut apakah daerah Sleman dan daerah Yogyakarta sama, 
maka peneliti menjadikan penelitian pada daerah Sleman untuk 
mengetahuinya. Dalam penelitian ini subjek yang diteliti adalah guru seni 
budaya SMP Negeri Sleman, khususnya pada pembelajaran seni budaya. Guru 
tersebut sangat berpengaruh  terhadap pelaksanaan kurikulum 2013. Maka 
sangatlah perlu untuk mengetahui bagaimana pemahaman mereka 
pembelajaran seni budaya kurikulum 2013 dan arah pengembangan 
pembelajaran khusunya di SMP Negeri Sleman. 
B.  Fokus Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas 
penelitian ini difokuskan pada pelaksanaan kurikulum 2013 dalam 
pembelajaran seni budaya SMP di daerah Sleman, yang meliputi.  
1. Bagaimana pemahaman guru seni budaya terhadap kurikulum 2013? 
2. Bagaimana kesiapan guru dalam pembelajaran seni budaya kurikulum 
2013? 
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3. Bagaimana guru mengimplementasi pembelajaran seni budaya kurikulum 
2013? 
4. Bagaimana arah pengembangan pembelajaran seni budaya kuriklum 2013? 
C. Tujuan 
 Berdasarkan perumusan masalah tersebut, tujuan yang hendak dicapai 
melalui penenlitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Mengetahui pemahaman guru seni budaya SMP Negeri Sleman tentang 
kurikulum 2013. 
2. Mengetahui kesiapan guru seni budaya SMP Negeri Sleman dengan 
kurikulum 2013. 
3. Mengetahui impelementasi kurikulum 2013 di SMP Negri Sleman. 
4. Mengetahui arah pengembangan pembelajaran seni budaya di SMP Negeri 
Sleman. 
D. Manfaat 
Manfaat penelitian ini dibedakan menjadi dua, yaitu manfaat teoritis 
dan manfaat praktis. Kedua manfaat tersebut adalah sebagai berikut. 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini berupaya membuktikan teori-teori yang 
sudah ada guna menambah perbendaharaan ilmu pengetahuan dibidang 
pendidikan, terutama dalam peningkatan pemahaman dan kinerja para guru 
berdasarkan faktor pemahaman guru terhadap kurikulum baru yaitu  
kurikulum  2013 yang akan diimplementasikam pada setiap sekolah. 
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2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan mengenai pemahaman guru terhadap kurikulum  baru atau 
yang lebih sering disebut kurikulum 2013. 
b. Bagi Guru, penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi guru 
agar guru dapat lebih meningkatkan pemahaman sehingga 
pengimplementasian kurikulum 2013 dapat berjalan dengan lancar. 
c. Bagi Sekolah, dapat digunakan sebagai bahan pengembangan bagi pihak 
sekolah untuk lebih memperhatikan kinerja para guru dalam upaya 
peningkatan prestasi belajar dalam implementasi kurikulum2013. 
d. Bagi Pemerintah, dapat digunakan sebagai masukan dalam mengambil 
kebijakan sesuai kondisi dunia pendidikan di Indonesia. Hasil penelitian 
ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan 
langkah-langkah kebijakan dalam melakukan inovasi terhadap 
implementasi kurikulum 2013 khususnya pada pembelajaran seni budaya 
seiring dengan laju perkembangan ilmu dan teknologi yang semakin 
pesat. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan dalam melakukan pembinaan yang kontinue dan 
berkesinambungan terhadap pelaksanaan kurikulum 2013 khususnya 
pada pembelajaran seni budaya. 
 
  
8 
BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Pemahaman  
  Pemahaman dapat diartikan sebagai suatu proses perbuatan memahami 
atau memahamkan dari apa yang diterima (Kamus Besar Bahasa Indinesia, 
2011:998). Sebagai makhluk sosial, manusia selalu berinteraksi dengan 
berbagai hal yang ada di lingkungannya. Pendapat lain juga diungkapkan oleh 
para ahli, pemahaman (comphrehension) yaitu kemampuan seseorang untuk 
mengerti atau memahami sesuatu itu diketahui atau diingat, mencakup 
kemampuan untuk menangkap makna dari arti bahan yang dipelajari, 
dinyatakan dengan menguraikan isi pokok dari suatu bacaan atau mengubah 
data yang disajikan dalam bentuk tertentu ke bentuk yang lain (Sudaryono, 
2012:43). 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan pemahaman adalah  
kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu 
itu diketahui dan diingat, memahami atau mengerti apa yang diajarkan, 
mengetahui apa yang sedang diterima. Dengan kata lain, memahami adalah 
mengerti tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai segi. Dalam hal 
ini pemahaman ini dimaksudkan untuk mengetahui pemahaman guru terhadap 
pembelajaran seni budaya kurikulum 2013 di SMP Negeri Sleman. 
B. Peran dan Kompetensi Guru  
1. Peran Guru 
   Kehadiran guru dalam proses belajar mengajar atau pengajaran masih 
tetap memegang peranan penting. Peranan guru dalam proses pengajaran 
9 
 
 
 
belum dapat digantikan oleh mesin ataupun oleh komputer yang paling 
modern sekalipun. Masih banyak unsur-unsur manusiawi seperti sikap, 
sistem nilai, perasaan, motivasi, kebiasaan dan lain-lain. Dengan demikian 
dalam sistem pengajaran manapun, guru selalu  menjadi bagian yang tidak 
terpisahkan. Dalam proses belajar mengajar guru memegang peran sebagai 
sutradara sekaligus aktor. Pada gurulah tugas dan tanggungjawab 
merencanakan dan melaksanakan pengajaran disekolah.  
 Guru tidak membuat/menyusun kurikulum, tetapi guru menggunakan 
kurikulum, menjabarkannya, serta melaksanakannya melalui suatu 
proses pengajaran. Kurikulum diperuntukkan bagi siswa, melalui guru 
yang secara nyata memberikan pengaruh kepada siswa pada saat 
terjadinya proses pengajaran. Sebelum kurikulum sampai kepada 
siswa, kurikulum menempuh suatu proses, yakni penjabaran 
kurikulum dalam bentuk proses pengajaran. Ini berarti pada proses 
pengajaran pada hakikatnya adalah pelaksanaan kurikulum oleh guru, 
dalam ruang lingkup yang lebih khusus dan terbatas (Nana, 1987:1). 
 
Guru menempati kedudukan sentral, sebab peranannya sangat 
menentukan. Guru harus mampu menerjemahkan  dan menjabarkan nilai-
nilai yang terdapat dalam kurikulum, kemudian mentransferkan nilai-nilai 
tersebut kepada siswa melalui proses pengajaran di sekolah.  
 Mulyasa (2009:5) mengungkapkan bahwa guru merupakan komponen 
paling menentukan dalam sistem pendidikan secara keseluruhan, yang harus 
mendapat perhatian sentral, pertama, dan utama. Guru memegang peran utama 
dalam pembangunan pendidikan, khususnya yang diselenggarakan secara 
formal di sekolah. 
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 Dalam peranannya guru dituntut untuk senantiasa meningkatkan 
kompetensinya. Adapun ukuran kompetensi yang harus dimiliki seorang guru 
menurut (Mulyasa, 2009:18-19). Guru dituntut untuk. 
a. Mampu mengembangkan tanggungjawab dengan baik. 
b. Mampu melaksanakan peran dan fungsinya dengan tepat. 
c. Mampu bekerja untuk mewujudkan tujuan pendidikan di sekolah. 
d. Mampu melaksanakan peran dan fungsinya dalam pembelajaran kelas.  
 Karakteristik tersebut dapat dideskripsikan dan dijabarkan sebagai 
berikut. 
a. Tanggungjawab Guru  
  Sebagai pendidik guru bertanggungjawab untuk mewariskan nilai-
nilai dan norma-norma kepada generasi berikutnya. Tanggungjawab guru 
dapat dijabarkan kedalam kompetensi yang lebih khusus, sebagai berikut. 
1) Tanggungjawab moral, bahwa setiap guru harus mampu menghayati 
perilaku dan etika yang sesuai dengan moral Pancasila dan 
mengamalkannya dalam pergaulan hidup sehari hari. 
2) Tanggungjawab dalam bidang pendidikan disekolah,  bahwa setiap 
guru  harus menguasai cara belajar mengajar yang efektif, mampu 
mengembangkan kurikulum, melaksanakan pembelajaran yang 
efektif, melaksnakan evaluasi hasil belajar, dan mengembangkan 
peserta didik. 
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3) Tanggungjawab dalam bidang kemasyarakatan, bahwa setiap guru 
harus turut serta mensukseskan pembangunan, yang harus kompeten 
dalam membimbing, mengabdi,dan melayani masyarakat. 
4) Tanggungjawab dalam bidang keilmuan, bahwa setiap guru harus 
turut serta memajukan ilmu, yang menjadi spesifikasinya, dengan 
melaksanakan penelitian dan pengembangan. 
b. Peran dan Fungsi Guru 
  Peran dan fungsi guru berpengaruh dalam pendidikan di sekolah. 
Diantaranya adalah sebagai berikut. 
1) Sebagai pendidik dan pengajar, bahwa setiap guru harus memeiliki 
kestabilan emosi, ingin memajukan peserta didik, bersikap realitas, 
jujur dan terbuka, serta peka terhadap perkembangan, terutama inovasi 
pendidikan. 
2) Sebagai anggota masyarakat, bahwa setiap guru harus pandai bergaul 
dengan masyarakat. 
3) Sebagai pemimpin, bahwa setiap guru adalah pemimpin, yang 
memiliki kepribadian, menguasai ilmu kepemimpinan, prinsip 
hubungan antar manusia, teknik berkomunikasi, serta menguasai 
berbagai aspek kegiatan organisasi sekolah. 
4) Sebagai  administrator, bahwa guru akan dihadapkan pada berbagai 
tugas administrasi yang harus dikerjakan disekolah, sehingga harus 
memiliki pribadi yang jujur, teliti, rajin, serta memahami strategi dan 
manajemen pendidikan. 
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5) Sebagai pengelola pembelajaran, bahwa  setiap guru harus mampu dan 
menguasai berbagai metode pembelajaran dan memahami situasi 
belajar mengajar di dalam maupun di luar kelas.  
2. Kompetensi Guru 
  Kompetensi profesional guru merupakana salah satu dari kompetensi 
yang harus dimiliki oleh setiap guru dalam jenjang pendidikan apapun. 
Menurut Undang-undang No. 14 tahun 2005 (dalam Marselus, 2011:28) 
tentang Guru Dosen menyatakan bahwa guru profesional harus memiliki 
kualifikasi akademik minimal S1 atau D-IV dan memiliki empat standar 
kompetensi yakni, kompetensi pedagogis, kompetensi profesional, 
kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial (pasal 10). Keempat 
kompetensi tersebut kemudian dijabarkan dalam Peraturan Pemerintah No. 
19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (pasal 28).  
  Keempat kompetensi tersebut dijelaskan sebagai berikut, kompetensi 
pedagogis adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik, 
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 
yang dimilikinya. Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian 
yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa serta menjadi teladan bagi 
peserta didik dan berakhlak mulia. Kompetensi profesional adalah 
kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas danmendalam 
yang memungkinkan guru untuk membimbing peserta didik memenuhi 
standar kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Pendidikan Nasional. 
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Kompetensi sosial adalah kemampuan  pendidikan sebagai bagian dari 
masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta 
didik, sesama pendidik, tenaga pendidik, orang tua/wali peserta didik, dan 
masyarakat sekitar.  
  Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 16 tahun 2007 tentang 
Standar dan Kualifikasi dan Kompetensi Guru terdapat 10 kompetensi yang 
harus dimiliki oleh guru yang terkait dengan standar kompetensi pedagogis. 
Kesepuluh kompetensi inti itu adalah sebagai berikut. 
c. Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, kultural, 
emosional, dan intelektual. 
d. Menguasai teori-teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 
mendidik. 
e. Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran atau 
bidang pengembangan yang diampu. 
f. Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik. 
g. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan 
pembelajaran. 
h. Memfasilitasi pengembangan potensial peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 
i. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik. 
j. Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar. 
k. Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 
pembelajaran. 
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l. Melakukan tindakana reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran. 
  Uraian di atas adalah beberapa peran dan kompetensi guru pada 
umumnya, peran yang harus dilakukan oleh guru sebagai pekerja 
profesional. Salah satu diantaranya guru bertanggungjawab dalam 
mengembangkan kurikulum, melaksanakan pembelajaran yang efektif, 
mengembangkan kemampuan peserta didik. Sebagai seorang guru dalam 
pembelajaran guru dituntut mampu menguasai materi, metode dan situasi 
belajar agar tercipta keadaan yang efektif. Kompetensi yang harus dimiliki 
oleh guru sebagai pendidik terdiri dari empat kompetensi yang terdiri dari, 
kompetensi pedagogis, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, 
kompetensi sosial. Kompetensi yang dituntut adalah guru mampu mengelola 
pembelajaran peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, 
evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki peserta didik.  
C. Kurikulum 
1. Pengertian Kurikulum 
  Pengertian kurikulum diorganisasi ada dua, pertama, Kurikulum 
adalah sejumlah rencana isi yang merupakan sejumlah tahapan belajar yang 
didesain untuk siswa dengan petunjuk intuisi pendidikan yang isinya berupa 
proses yang statis ataupun dinamis dan kompetensi yang harus dimiliki. 
Kedua, kurikulum adalah seluruh pengalaman dibawah bimbingan dan 
arahan dari intuisi pendidikan yang membawa kedalam kondisi belajar 
(Mida, 2013:15). 
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  Nasution (2005:8) Kurikulum juga dapat dipandang sebagai suatu 
rencana yang disusun untuk melancarkan proses belajar-mengajar dibawah 
bimbingan dan tanggung jawab sekolah atau lembaga pendidikan berserta 
staf pengajarnya. Kurikulum juga dapat berarti sesuatu yang direncanakan 
guna mencapai tujuan pendidikan. Apa yang direncanakan biasanya bersifat 
idea, suatu cita-cita tentang manusia atau warga negara yang akan dibentuk. 
  Pengertian kurikulum senantiasa berkembang terus sejalan dengan 
perkembangan teori dan ukuran suatu pengertian praktik pendidikan. 
Dengan beragamnya pendapat mengenai kurikulum maka secara teoritis 
sedikit sulit untuk menentukan suatu pengertian yang dapat merangkum 
semua pendapat. Dalam kasus Webster 1955 (dalam Nasution, 2005:2) 
kurikulum diberi arti kurikulum khusus digunakan dalam pendidikan dan 
pengajaran, yakni sejumlah mata pelajaran disekolah atau mata kuliah 
diperguruan tinggi, yang harus ditempuh untuk mencapai suatu ijazah atau 
tingkat. Kurikulum juga berarti keseluruhan pelajaran yang disajikan oleh 
suatu lembaga pendidikan. 
  Kurikulum juga dapat didefenisikan sebagai suatu bahan tertulis yang 
berisi uraian tentang program pendidikan suatu sekolah atau madrasah yang 
harus dilaksanakan dari tahun ke tahun.  Kurikulum digambarkan sebagai 
bahan tertulis yang dimaksudkan untuk digunakan oleh para guru dalam 
melaksanakan pembelajaran untuk para peserta didiknya. Defenisi dan 
implikasinya adalah sebagai berikut. 
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a. Kurikulum terdiri dari sejumlah mata pelajaran yang menggambarkan 
kebudayaan masa lampau. 
b. Penyampaian mata pelajaran akan membentuk mereka menjadi manusia 
intelektualistik. Pengajaran berarti menyampaikan kebudayaan pada 
generasi muda. 
c. Tujuan mempelajari mata pelajaran adalah untuk memperoleh ijazah, 
menguasai mata pelajaran berarti telah mencapai tujuan belajar. 
d. Terdapat keharusan bagi setiap siswa mempelajari mata pelajaran yang 
sama. faktor minat dan kebutuhan siswa tidak dipertimbangkan dalam 
penyusunan kurikulum. 
e. Sistem penyampaian yang digunakan guru adalah sistem penuangan 
(imposisi). 
f. Membeda-bedakan kegiatan intrakurikuler dan ekstra-kurikuler 
(Sholeh, 2013:20). 
 Sedangkan menurut Zainal (2011:4)  pengertian kurikulum secara 
modern adalah semua kegiatan dan pengalaman potensial (isi/materi) yang 
telah disusun secara ilmiah, baik yang terjadi didalam kelas, di halaman 
sekolah maupun di luar sekolah atas tanggung jawab sekolah untuk 
mencapai tujuan pendidikan. 
Menurut UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 
tujuan pendidikan tertentu (Bab 1 Pasal 1 ayat 19). 
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 Dari pengertian-pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
kurikulum adalah sebuah rencana yang dibuat atau dibentuk sedemikian 
rupa oleh suatu lembaga pendidikan dengan memperhatikan pengaturan 
tujuan, isi, dan bahan pelajaran yang nantinya digunakan oleh guru sebagai 
pedoman dalam melaksanakan pembelajaran unutk peserta didiknya yang 
harus ditempuh untuk mencapai suatu ijazah atau tingkat yang lebih tinggi. 
2. Fungsi Kurikulum  
  Kurikulum dalam pendidikan memiliki beberapa fungsi, seperti 
yang dikemukakan (Toto, dkk. 2011:9) berpendapat bahwa pada dasarnya 
fungsi kurikulum, terdiri dari. Sebagai pedoman atau acuan. Fungsi 
kurikulum bagi guru, kurikulum berfungsi sebagai pedoman dalam 
melaksanakan proses pembelajaran. Bagi kepala sekolah dan pengawas, 
kurikulum berfungsi sebagai pedoman dalam melaksanakan supervisi atau 
pengawasan. Bagi orang tua, kurikulum berfungsi sebagai pedoman dalam 
membimbing anaknya belajar dirumah. Bagi masyarakat, kurikulum 
berfungsi sebagai pedoman untuk memberikan bantuan bagi 
terselenggaranya proses pendidikan di sekolah. Sedangkan bagi siswa, 
kurikulum berfungsi sebagai suatu pedoman belajar. 
 Sedangkan menurut Sholeh (2013:25) juga berpendapat sama 
bahwa kurikulum dalam pendidikan mempunyai beberapa fungsi. 
a. Fungsi bagi sekolah yang bersangkutan  
 Fungsi kurikulum untuk sekolah bersangkutan sekurang-kurangnya 
memiliki dua fungsi: 
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1) Sebagai alat untuk mencapai tujuan-tujuan yang diinginkan. 
Kurikulum suatu sekolah pada dasarnya merupakan suatu alat atau 
upaya untuk mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan oleh 
sekolah yang bersangkutan. 
2) Sebagai pedoman dalam mengatur segala kegiatan pendidikan setiap 
hari. Sekolah dapat merencanakan secara lebih tepat tentang apa 
yang diperlukan untuk mencapai tujuan sekolah.  
b. Fungsi kurikulum bagi guru 
  Kurikulum sebagai pedoman bagi guru dalam melaksanakan 
program pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan pendidikan atau 
tujuan sekolah dimana guru itu mengajar, guru tidak hanya berfungsi 
sebagai pelaksana kurikulum tetapi juga sebagai perancang dan penilai 
kurikulum itu sendiri. 
c. Fungsi kurikulum bagi kepala sekolah 
1) Sebagai pedoman dalam memperbaiki situasi belajar sehingga lebih 
kondusif, untuk menunjang situasi belajar ke arah yang lebih baik. 
2) Kurikulum berfungsi untuk menyusun perencanaan dan program 
sekolah. 
d. Fungsi kurikulum bagi pengawas 
  Fungsi kurikulum dijadikan sebagai pedoman, patokan atau ukuran 
dalam menetapkan bagian mana yang memerlukan perbaikan dan 
penyempurnaan dalam usaha pelaksanaan fungsinya apabila ia 
memahami kurkulum. 
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e. Fungsi kurikulum bagi sekolah 
  Kurikulum sekolah berfungsi bagi penyusunan kurikulum untuk 
sekolah itu sendiri.  
f.   Fungsi kurikulum bagi masyarakat dan pengguna lulusan 
  Berfungsi untuk memberikan bantuan guna memperlancar 
pelaksanaan program pendidikan yang membutuhkan kerjasama pihak 
orang tua. Masyarakat dapat juga memberikan kritik atau saran yang 
membangun dalam rangka penyempurnaan program pendidikan di 
tingkat satuan pendidikan agar lebih serasi lagi dengan kebutuhan 
masyarakat. 
  Dapat disimpulkan berdasarkan uraian di atas bahwa kurikulum 
memiliki banyak fungsi, salah satunya kurikulum berfungsi sebagai acuan 
atau pedoman dalam melaksanakan proses pembelajaran. Dalam 
pendidikan kurikulum memiliki fungsi bagi, sekolah, guru, kepala sekolah, 
pengawas, masyarakat. Fungsi kurikulum bagi guru adalah kurikulum 
sebagai pedoman dalam melaksanakan program pembelajaran. 
3. Struktur Kurikulum  
Sholeh (2013:134) struktur kurikulum merupakan pola dan susuan 
mata pelajaran yang harus ditempuh oleh peserta didik dalam kegiatan 
pembelajaran. Kedalam muatan kurikulum pada setiap mata pelajaran pada 
setiap satuan pendidikan dituangkan dalam kompetensi yang harus 
dikuasai peserta didik sesuai dengan beban belajar yang tercantum dalam 
struktur kurikulum. Kompetensi yang dimaksud terdiri atas standar 
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kompetensi dan kompetensi dasar yang dikembangkan berdasarkan standar 
kompetensi lulusan. Pada Kurikulum 2013 ada perubahan mendasar 
dibandingkan dengan kurikulum kemarin, yaitu. 
a. Untuk SMP, meminimumkan jumlah mata pelajaran dengan hasil dari 
12 dapat dikurangi menjadi 10 melalui pengintegrasian beberapa mata 
pelajaran. 
b. Untuk SMP, menambah 6 jam pelajaran per minggu sebagai akibat dari 
perubahan pendekatan proses pembelajaran dan proses penilaian. 
Struktur kurikulum adalah juga merupakan aplikasi konsep 
pengorganisasian konten dalam sistem belajar dan pengorganisasian beban 
belajar dalam sistem pembelajaran (Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2013:89). 
Struktur kurikulum menggambarkan konseptualisasi konten 
kurikulum dalam bentuk mata pelajaran, posisi konten/mata pelajaran 
dalam kurikulum, distribusi konten/mata pelajaran dalam semester atau 
tahun, beban belajar untuk mata pelajaran dan beban belajar per minggu 
untuk setiap siswa. Pengorganisasian konten dalam sistem belajar yang 
digunakan untuk kurikulum yang akan datang adalah sistem semester 
sedangkan pengorganisasian beban belajar dalam sistem pembelajaran 
berdasarkan jam pelajaran per semester. 
4. Landasan Pengembangan Kurikulum 
 Salah satu pegangan dalam pengembangan kurikulum ialah 
prinsip-prinsip yang dikemukakan oleh Ralph Tyler (1949) dalam 
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(Nasution, 2006:6) ia mengemkakan kurikulum ditentukan  oleh empat 
faktor atau asas utama, yaitu: 
a. Aspek Filosofis, falsafah bangsa,masyarakat,sekolah dan guru-guru. 
b. Aspek Sosiologis, harapan dan kebutuhan masyarakat (orang tua, 
kebudayaan masyarakat, pemerintah, agama, ekonomi, dan sebagainya).  
c. Aspek Psokologis, hakikat anak antara lain taraf perkembangan fisik, 
mental, psikologis, semosional, sosial serta cara anak belajar. 
d. Bahan Pelajaran, hahikat penegtahuan atau disiplin ilmu. 
 Sedangkan (Sholeh, 2013:114-115) mengungkapkan setiap tahapan 
dalam pengembangan kurikulum baik perencanaan/ perancangan/ 
penyusunan kurikulum, implementasi serta evaluasinya haruslah 
memperhatikan landasan-landasan pokok serta prinsip dasar 
pengembangan kurikulum. Adapun yang dijadikan landasan 
pengembangan Kurikulum 2013 adalah sebagai berikut. 
a. Aspek Filosofi 
  Landasan filosofi didasarkan atas landasan filosofi pendidikan 
yang berbasis pada nilai-nilai luhur, nilai akademik, kebutuhan peserta 
didik dan masyarakat serta kurikulum berorientasi pada pengembangan 
kompetensi. 
b. Aspek Yuridis 
 Penembangan Kurikulum 2013 mengacu pada RPJMN 2014 sektor 
pendidikan yang memuat tentang perubahan metodologi pembelajaran 
dan penataan kurikulum. Intruksi Presiden nomor 11 Tahun 2010 
22 
 
 
 
tentang Percepatan Pelaksanaan Prioritas Pembangunan Nasional 
menegaskan bahwa penyempurnaan kurikulum dan metode 
pembelajaran aktif berdasarkan Nilai-nilai Budaya Bangsa unutk 
Membentuk Daya Saing Karakter Bangsa. 
c. Aspek Konseptual 
  Secara konseptual kurikulum dikembangkan memperhatikan 
prinsip relevansi. Prinsip relevansi mengandung arti bahwa sebuah 
kurikulum harus relevan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi (IPTEK) sehingga para siswa mempelajari iptek yang benar-
benar terbaru yang memungkinkan mereka memiliki wawasan dan 
pemikiran yang sejalan dengan perkembangan zaman. Relevan dengan 
kebutuhan karakteristik masyarakat artinya kurikulum harus membekali 
para siswa dengan sejumlah keterampilan pengetahuan dan sikap yang 
sesuai dengan kondisi masyarakatnya. 
 Berdasarkan uraian tentang landasan pengembangan kurikulum 
dapat ditarik kesimpulan bahwa pengembangan dalam suatu kurikulum 
harus memperhatikan unsur-unsur dasar dan prinsip-prinsipnya. Unsur-
unsur yang perlu diperhatikan seperti, aspek filosofi, aspek yuridis, dan 
aspek konseptual agar dalam pengembangan kurikulum relevan dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.  
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D. Kurikulum 2013 
1. Pengembangan Kurikulum 2013 
 Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2013:88) 
Pengembangan kurikulum didasarkan pada prinsip-prinsip berikut. 
a. Kurikulum bukan hanya merupakan sekumpulan daftar mata pelajaran 
karena mata pelajaran hanya merupakan sumber materi pembelajaran 
untuk mencapai kompetensi.  
b. Kurikulum didasarkan pada standar kompetensi lulusan yang ditetapkan 
untuk satu satuan pendidikan, jenjang pendidikan, dan program 
pendidikan. Sesuai dengan kebijakan Pemerintah mengenai Wajib 
Belajar 12 Tahun maka Standar Kompetensi Lulusan yang menjadi 
dasar pengembangan kurikulum adalah kemampuan yang harus dimiliki 
peserta didik setelah mengikuti proses pendidikan selama 12 tahun.  
c. Kurikulum didasarkan pada model kurikulum berbasis kompetensi. 
Model kurikulum berbasis kompetensi ditandai oleh pengembangan 
kompetensi berupa sikap, pengetahuan, ketrampilan berpikir, 
ketrampilan psikomotorik yang dikemas dalam berbagai mata pelajaran. 
d. Kurikulum didasarkan atas prinsip bahwa setiap sikap, keterampilan 
dan pengetahuan yang dirumuskan dalam kurikulum berbentuk 
Kompetensi Dasar dapat dipelajari dan dikuasai setiap peserta didik 
(mastery learning) sesuai dengan kaedah kurikulum berbasis 
kompetensi.   
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e. Kurikulum dikembangkan dengan memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk mengembangkan perbedaan dalam kemampuan dan 
minat. 
f. Kurikulum berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan 
kepentingan peserta didik dan lingkungannya. Kurikulum 
dikembangkan berdasarkan prinsip bahwa peserta didik berada pada 
posisi sentral dan aktif dalam belajar.  
g. Kurikulum harus tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, 
budaya, teknologi, dan seni. 
h. Kurikulum harus relevan dengan kebutuhan kehidupan. 
i. Kurikulum harus diarahkan kepada proses pengembangan, 
pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik yang berlangsung 
sepanjang hayat. 
j. Kurikulum didasarkan kepada kepentingan nasional dan kepentingan 
daerah. 
k. Penilaian hasil belajar ditujukan untuk mengetahui dan memperbaiki 
pencapaian kompetensi. Instrumen penilaian hasil belajar adalah alat 
untuk mengetahui kekurangan yang dimiliki setiap peserta didik atau 
sekelompok peserta didik. Kekurangan tersebut harus segera diikuti 
dengan proses memperbaiki kekurangan dalam aspek hasil belajar yang 
dimiliki seorang atau sekelompok peserta didik. 
 Pengembangan kurikulum 2013 merupakan bagian dari strategi 
meningkatkan capaian pendidikan. Disamping kurikulum, terdapat 
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sejumlah faktor lain antaranya lama bersekolah, lama siswa tinggal di 
sekolah, pembelajaran siswa aktif berbasis kompetensi, buku pegangan , 
dan peranan guru sebagai ujung tombak pelaksaan pendidikan materi 
pembelajaran.  
2. Elemen Perubahan Kurikulum2013 
 Perubahan kurikulum yang menjadi ciri Kurikulum 2013 adalah 
menyangkut empat standar pendidikan, yakni Standar Kompetensi Lulusan 
(SKL), Standar Proses, Standar Isi, dan Standar Penilaian. Keempat 
standar ini dirumuskan dalam tujuh elemen sebagai berikut. 
a. Kompetensi Lulusan 
b. Kedudukan Mata Pelajaran (ISI) 
c. Pendekatan (ISI) 
d. Struktur Kurikulum (Mata pelajaran dan alokasi waktu)  
e. Proses Pemebelajaran Penilaian 
f. Penilaian  
g. Ekstrakurikuler 
 Uraian dari keempat perubahan yang masuk dalam bahan Uji 
Publik Kurikulum 2013. 
a. Kompetensi Lulusan  
 Adanya peningkatan dan keseimbangan soft skills dan hand skill 
yang meliputi aspek kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan. 
b. Kedudukan Mata Pelajaran (ISI) 
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 Kompetensi yang semula diturunkan dari mata pelajaran berubah 
menjadi mata pelajaran yang dikembangkan dari kompetensi. 
c. Pendekatan (ISI) 
Kompetensi dikembangkan melalui 
1) SD  : Tematik integratif dalam semua mata pelajaran. 
2) SMP : Mata Pelajaran. 
3) SMA : Mata pelajaran wajib dan pilihan. 
4) SMK : Mata pelajaran wajib, pilihan, dan vokasi. 
d. Struktur Kurikulum (ISI) 
1) Sekolah Dasar (SD) 
a) Holistik berbasis sains (alam, sosial, dan budaya). 
b) Jumlah mata pelajaran dari 10 menjadi 6. 
c) Jumlah mata pelajaran bertambah 4 JP/minggu akibat perubahan 
pendekatan pembelajaran. 
2) Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
a) TIK menjadi media semua mata pelajaran. 
b) Pengembangan diri terintegrasi pada setiap mata pelajaran dan 
ekstrakurikuler. 
c) Jumlah mata pelajaran dari 12 menjadi 10. 
d) Jumlah jam bertambah 6 JP/minggu akibat perubahan pendekatan 
pembelajaran. 
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3)   Sekolah Menengah Atas (SMA) 
a) Perubahan sistem ada mata pelajaran wajib dan mata pelajaran 
pilihan. 
b) Terjadi pengurangan mata pelajaran yang harus diikuti siswa. 
c) Jumlah jam bertambah 2 JP/minggu akibat perubahan 
pendekatan pembelajaran. 
4) Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
a) Penyusaian jenis keahlian berdasarkan spektrum kebutuhan 
saat ini. 
b) Penyeragamanmata pelajaran dasar umum. 
c) Produktif disesuaikan ddengan tren perkembangan industri. 
d) Pengelompokan mata pelajaran produktif sehingga tidak terlalu 
rinci pembagiannya. 
e. Proses Pembelajaran 
1) Standar yang semula berfokus pada eksplorasi, elaborasi, dan 
kofirmasi dilengkapi dengan mengamati, menanya, mengolah, 
menalar, menyajikan, menyimpulkan dan mencipta. 
2) Belajar tidak hanya terjadi di ruang kelas, tetapi juga di lingkungan 
sekolah dan masyarakat. 
3) Guru bukan satu-satunya sumber belajar. 
4) Sikap tidak diajarkan secara verbal, tetapi melalui contoh dan 
teladan. 
SD  : Tematik dan terpadu. 
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SMP : IPA dan IPS masing-masing dibelajarkan secara terpadu. 
SMA  : Adanya mata pelajran wajib dan pilihan sesuai dengan  
  bakat dan minatnya. 
SMK : Kompetensi keterampilan yang sesuai dengan standar  
   industri. 
f. Penilaian 
1) Pergeseran dari penilaian melalui tes (mengukur kompetensi 
pengetahuan berdasarkan hasil saja), menuju penilaian otentik 
(mengukur semua kompetensi sikap, keterampilan, dan 
pengetahuan berdasrkan proses dan hasil). 
2) Memperkuat PAP (Penilaian Acuan Patokan) yaitu pencapaian 
hasil belajar didasarkan pada posisi skor yang diperolehnya 
terhadap skor ideal (maksimal). 
3) Penilaian tidak hanya pada level KD, tetapi juga kompetensi inti 
dan SKL. 
4) Mendorong pemanfaatan portofolio yang dibuat siswa sebagai 
instrumen utama penilaian.  
g. Kegiatan Ekstrakurikuler  
1) SD   : Pramuka (wajib), UKS, PMR, Bahasa  
                                            Inggris. 
2) SMP/SMA/SMK :  
a) Pramuka (wajib), OSIS, UKS, PMr, dll. 
b) Perlunya ekstrakurikuler partisipatif. (Sholeh, 2013:126-129). 
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 Pendekatan kompetensi lulusan menekankan pada kemampuan 
holistik yang harus dimiliki setiap peserta didik. Hal itu akan membawa 
implikasi terhadap apa yang seharusnya dipelajari oleh setiap individu 
peserta didik, bagaimana cara mengajarkan, dan kapan diajarkannya. 
Cakupan kompetensi lulusan satuan pendidikan berdasarkan elemen-
elemen yang harus dicapai (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
2013:109-112).  
 Cakupan kompetensi lulusan secara holistik dirumuskan sebagai 
berikut. 
a. Kemampuan Lulusan dalam Dimensi Sikap. 
Manusia yang memiliki pribadi yang beriman, berakhlak mulia, 
percaya diri, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial, alam sekitar, serta dunia dan peradabannya. 
Pencapaian pribadi tersebut dilakukan melalui proses: menerima, 
menjalankan, menghargai, menghayati, dan mengamalkan. 
b. Kemampuan Lulusan dalam Dimensi Keterampilan. 
Manusia yang memiliki pribadi yang berkemampuan pikir dan 
tindak yang efektif dan kreatif dalam ranah abstrak dan konkret. 
Pencapaian pribadi tersebut dilakukan melalui proses, mengamati, 
menanya, mencoba, mengolah, menyaji, menalar, dan mencipta. 
c. Kemampuan Lulusan dalam Dimensi Pengetahuan. 
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Manusia yang memiliki pribadi yang menguasai ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya dan berwawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban. Pencapaian pribadi tersebut dilakukan 
melalui proses: mengetahui, memahami, menerapkan, menganalisa, 
dan mengevaluasi. 
 Perumusan kompetensi lulusan antar satuan pendidikan 
mempertimbangkan gradasi setiap tingkatan satuan pendidikan dan 
memperhatikan kriteria sebagai berikut. 
a. Perkembangan psikologis anak. 
b. Lingkup dan kedalaman materi. 
c. Kesinambungan, dan 
d. Fungsi satuan pendidikan. 
 Kompetensi lulusan pada kurikulum 2013 adalah dengan menekankan 
pada kemampuan yang harus dimiliki setiap peserta didik. Kompetensi 
yang harus dicapai, yakni kompetensi dalam dimensi sikap, kompetensi 
dalam dimensi keterampilan, kompetensi dalam dimensi pengetahuan. 
 Kurikulum 2013 adalah kurikulum berbasis kompetensi. 
Kurikulum berbasis kompetensi adalah outcomes-based curriculum dan 
oleh karena itu pengembangan kurikulum diarahkan pada pencapaian 
kompetensi yang dirumuskan dari SKL. Demikian pula penilaian hasil 
belajar dan hasil kurikulum diukur dari pencapaian kompetensi. 
Keberhasilan kurikulum dartikan sebagai pencapaian kompetensi yang 
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dirancang dalam dokumen kurikulum oleh seluruh peserta didik 
(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013:85-87). 
a. Karakteristik Kurikulum 2013 
 Kompetensi untuk Kurikulum 2013 dirancang sebagai berikut. 
1) Isi atau konten kurikulum yaitu kompetensi dinyatakan dalam 
bentuk Kompetensi Inti (KI) kelas dan dirinci lebih lanjut dalam 
Kompetensi Dasar (KD) mata pelajaran. 
2) Kompetensi Inti (KI) merupakan gambaran secara kategorial 
mengenai kompetensi dalam aspek sikap, pengetahuan, dan 
ketrampilan (kognitif dan psikomotor) yang harus dipelajari peserta 
didik untuk suatu jenjang sekolah, kelas dan mata pelajaran. 
Kompetensi Inti adalah kualitas yang harus dimiliki seorang peserta 
didik untuk setiap kelas melalui pembelajaran KD yang 
diorganisasikan dalam proses pembelajaran siswa aktif. 
3) Kompetensi Dasar (KD) merupakan kompetensi yang dipelajari 
peserta didik untuk suatu tema untuk SD/MI, dan untuk mata 
pelajaran di kelas tertentu untuk SMP/MTS, SMA/MA, 
SMK/MAK. 
4) Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar di jenjang pendidikan 
menengah diutamakan pada ranah sikap sedangkan pada jenjang 
pendidikan menengah pada kemampuan intelektual (kemampuan 
kognitif tinggi). 
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5) Kompetensi Inti  menjadi unsur organisatoris (organizing elements) 
Kompetensi Dasar yaitu semua KD dan proses pembelajaran 
dikembangkan untuk mencapai kompetensi dalam Kompetensi Inti. 
6) Kompetensi Dasar yang dikembangkan didasarkan pada prinsip 
akumulatif, saling memperkuat (reinforced) dan memperkaya 
(enriched) antar mata pelajaran dan jenjang pendidikan (organisasi 
horizontal dan vertikal). 
7) Silabus dikembangkan sebagai rancangan belajar untuk satu tema 
(SD/MI) atau satu kelas dan satu mata pelajaran (SMP/MTS, 
SMA/MA, SMK/MAK). Dalam silabus tercantum seluruh KD 
untuk tema atau mata pelajaran di kelas tersebut. 
8) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dikembangkan dari setiap KD 
yang untuk mata pelajaran dan kelas tersebut. 
b. Proses Pembelajaran 
 Proses pembelajaran Kurikulum 2013 terdiri atas pembelajaran 
intra-kurikuler dan pembelajaran ekstra-kurikuler. Pembelajaran intra 
kurikuler didasarkan pada prinsip berikut. 
1) Proses pembelajaran intra-kurikuler adalah proses pembelajaran 
yang berkenaan dengan mata pelajaran dalam struktur kurikulum 
dan dilakukan di kelas, sekolah, dan masyarakat. 
33 
 
 
 
2) Proses pembelajaran di SD/MI berdasarkan tema sedangkan di 
SMP/MTS, SMA/MA, dan SMK/MAK berdasarkan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran yang dikembangkan guru. 
3) Proses pembelajaran didasarkan atas prinsip pembelajaran siswa 
aktif untuk menguasai Kompetensi Dasar dan Kompetensi Inti  
pada tingkat yang memuaskan (excepted). 
4) Proses pembelajaran dikembangkan atas dasar karakteristik konten 
kompetensi yaitu pengetahuan yang merupakan  konten yang 
bersifat mastery dan diajarkan secara langsung (direct teaching), 
ketrampilan kognitif dan psikomotorik adalah konten yang bersifat 
developmental yang dapat dilatih (trainable) dan diajarkan secara 
langsung (direct teaching), sedangkan sikap adalah konten 
developmental dan dikembangkan melalui proses pendidikan yang 
tidak langsung (indirect teaching). 
5) Pembelajaran kompetensi untuk konten yang bersifat 
developmental dilaksanakan berkesinambungan antara satu 
pertemuan dengan pertemuan lainnya,  dan saling memperkuat 
antara satu mata pelajaran dengan mata pelajaran lainnya. 
6) Proses pembelajaran tidak langsung (indirect) terjadi pada setiap 
kegiatan belajar yang terjadi di kelas, sekolah, rumah dan 
masyarakat. Proses pembelajaran tidak langsung bukan kurikulum 
tersembunyi (hidden curriculum) karena sikap yang dikembangkan 
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dalam proses pembelajaran tidak langsung harus tercantum dalam 
silabus, dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dibuat 
guru. 
7) Proses pembelajaran dikembangkan atas prinsip pembelajaran 
siswa aktif melalui kegiatan mengamati (melihat, membaca, 
mendengar, menyimak), menanya (lisan, tulis), menganalis 
(menghubungkan, menentukan keterkaitan, membangun 
cerita/konsep), mengkomunikasi-kan (lisan, tulis, gambar, grafik, 
tabel, chart, dan lain-lain). 
8) Pembelajaran remedial dilaksanakan untuk membantu peserta didik 
menguasai kompetensi yang masih kurang. Pembelajaran remedial 
dirancang dan dilaksanakan berdasarkan kelemahan yang 
ditemukan berdasarkan analisis hasil tes, ulangan, dan tugas setiap 
peserta didik. Pembelajaran remedial dirancang untuk individu, 
kelompok atau kelas sesuai dengan hasil analisis jawaban peserta 
didik. 
9) Penilaian hasil belajar mencakup seluruh aspek kompetensi, 
bersifat formatif dan hasilnya segera diikuti dengan pembelajaran 
remedial untuk memastikan penguasaan kompetensi pada tingkat 
memuaskan. 
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c.  Pembelajaran ekstrakurikuler 
 Pembelajaran ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan 
untuk aktivitas yang dirancang sebagai kegiatan di luar kegiatan 
pembelajaran terjadwal secara rutin setiap minggu. Kegiatan ekstra-
kurikuler terdiri atas kegiatan wajib dan pilihan. Pramuka adalah 
kegiatan ekstrakurikuler wajib. 
 Kegiatan ekstrakurikuler wajib dinilai yang hasilnya digunakan 
sebagai unsur pendukung kegiatan intrakurikuler. (Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2013:85-87). Kurikulum 2013 memiliki 
ciri khusus dibandingkan dengan kurikulum sebelumnya, ciri-ciri 
tersebut terletak pada standar pendidikan, yakni standar kompetensi 
lulusan, standar proses, standar isi, dan standar penilaian. Pada 
kurikulum 2013 ini penilaian menuju penilaian otentik (mengukur 
semua kompetensi sikap, keterampilan, pengetahuan berdasarkan 
proses dan hasil).  
E. Struktur Kurikulum 2013 SMP 
Sholeh (2013:136) Usulan Rancangan Struktur Kurikulum 2013 SMP. 
1. Sama dengan SD, akan disusun berdasarkan kompetensi yang harus 
dimiliki peserta didik SMP dalam ranah sikap, keterampilan, dan 
pengetahuan. 
2. Menggunakan mata pelajaran sebagai sumber kompetensi dan substansi 
pelajaran. 
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3. Menggunakan pendekatan sains dalam proses pembelajaran (mengamati, 
menanya, mencoba, mengolah, menyajikan menyimpulkan, mencipta) 
semua mata pelajaran. 
4. Meminimumkan jumlah mata pelajaran dengan hasil dari 12 dapat 
dikurangi menjadi 10 melalui pengintegrasian beberapa mata pelajaran. 
a. TIK menjdai sarana pembelajaran pada semua mata pelajaran, tidak 
berdiri sendiri. 
b. Muatan lokal menjadi materi pembahasan Seni Budaya, Prakarya, dan 
Budidaya. 
c. Mata pelajaran Pengembangan Diri diintegrasikan kesemua mata 
pelajaran.  
5. IPA dan IPS dikembangkan sebagai mata pelajaran integrative science dan 
integrative social studies, bukan sebagai pendidikan disilpin ilmu. 
Keduanya sebagai pendidikan  berorientasi, aplikatif, pengembangan 
kemapuan berpikir, kemampuan bertanggung jawab terhadap lingkungan 
alam dan sosial. 
6. Bahasa Inggris dibelajarkan untuk membentuk keterampilan berbahasa. 
7. Menambah 6 jam pelajaran per minggu sebagai akibat dari perubahan 
pendekatan proses pembelajaran dan proses penilaian.  
 Struktur kurikulum SMP juga diungkapkan (Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2013:90) dalam struktur kurikulum SMP/MTs ada penambahan 
jam belajar per minggu dari semula 32, 32, dan 32 menjadi 38, 38 dan 38 untuk 
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masing-masing kelas VII, VIII, dan IX. Sedangkan lama belajar untuk setiap 
jam belajar di SMP/MTs tetap yaitu 40 menit. 
Struktur Kurikulum SMP/MTS adalah sebagai berikut. 
 
MATA PELAJARAN 
ALOKASI WAKTU 
BELAJAR PER MINGGU 
VII VIII IX 
Kelompok A    
1. Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 3 3 3 
2. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 3 3 3 
3. Bahasa Indonesia 6 6 6 
4. Matematika 5 5 5 
5. Ilmu Pengetahuan Alam 5 5 5 
6. Ilmu Pengetahuan Sosial 4 4 4 
7. Bahasa Inggris 4 4 4 
Kelompok B    
1. Seni Budaya  3 3 3 
2. Pendidikan Jasmani, Olah Raga, dan 
Kesehatan 
3 3 3 
3. Prakarya 2 2 2 
Jumlah Alokasi Waktu Per Minggu 38 38 38 
 
 IPA dan IPS dikembangkan sebagai mata pelajaran integrative science dan 
integrative social studies, bukan sebagai pendidikan disiplin ilmu. Keduanya 
sebagai pendidikan berorientasi aplikatif, pengembangan kemampuan berpikir, 
kemampuan belajar, rasa ingin tahu, dan pengembangan sikap peduli dan 
bertanggung jawab terhadap lingkungan sosial dan alam. Disamping itu, tujuan 
pendidikan IPS menekankan pada pengetahuan tentang bangsanya, semangat 
kebangsaan, patriotisme, serta aktivitas masyarakat di bidang ekonomi dalam 
ruang atau space wilayah NKRI. IPA juga ditujukan untuk pengenalan 
lingkungan biologi dan alam sekitarnya, serta pengenalan berbagai keunggulan 
wilayah nusantara. 
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 Seni Budaya terdiri atas empat aspek, yakni seni rupa, seni musik, seni 
tari, dan seni teater. Masing-masing aspek diajarkan secara terpisah dan setiap 
satuan pendidikan dapat memilih aspek yang diajarkan sesuai dengan 
kemampuan (guru dan fasilitas) pada satuan pendidikan itu. Mata pelajaran 
Seni Budaya dapat memuat Bahasa Daerah. 
 Prakarya terdiri atas empat aspek, yakni kerajinan, rekayasa, budidaya, dan 
pengolahan. Masing-masing aspek diajarkan secara terpisah dan setiap satuan 
pendidikan menyelenggarakan pembelajaran prakarya paling sedikit dua aspek 
prakarya sesuai dengan kemampuan dan potensi daerah pada satuan pendidikan 
itu. (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013:90) 
 Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan, struktur kurikulum 2013 
untuk SMP terdapat penambahan jam pelajaran pada mata pelajaran tertentu. 
Yang semula hanya 32 jam per minggu sekarang menjadi 38 jam perminggu 
terdapat penambahan 6 jam pelajaran pada setiap minggunya. Alokasi yang 
dibutuhkan setiap satu jam pelajaran 40 menit untuk SMP. 
F. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Seni Budaya SMP 
 Kompetensi inti dan kompetensi dasar pada pelajaran seni budaya di SMP, 
uraiannya sebagai berikut (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
2013:115-122). 
Kompetensi inti dan kompetensi dasar seni rupa SMP 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menghargai dan 
menghayati ajaran agama 
yang dianutnya 
1.1 Menerima, menanggapi dan menghargai  
keragaman  dan keunikan karya seni rupa 
sebagai bentuk rasa syukur terhadap  
anugerah Tuhan  
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
2. Menghargai dan 
menghayati perilaku jujur, 
disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotong 
royong), santun, percaya 
diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam 
dalam jangkauan pergaulan 
dan keberadaannya 
2.1 Menunjukkan sikap  menghargai, jujur, 
disiplin, melalui aktivitas berkesenian   
2.2 Menunjukkan sikap bertanggung jawab, 
peduli, dan santun  terhadap karya seni 
rupa dan pembuatnya 
2.3 Menunjukkan sikap  percaya diri , 
motivasi internal, kepedulian terhadap 
lingkungan dalam berkarya seni 
3. Memahami pengetahuan 
(faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang 
ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata 
3.1 Memahami  konsep dan prosedur 
menggambar flora, fauna dan benda alam 
3.2 Memahami   konsep dan prosedur   
menggambar gubahan flora dan fauna 
serta geometrik menjadi ragam hias 
3.3 Memahami    konsep dan prosedur  
penerapan ragam hias pada  bahan tekstil  
3.4 Memahami   konsep  dan prosedur 
penerapan ragam hias pada bahan kayu 
4. Mencoba, mengolah, dan 
menyaji dalam ranah 
konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, 
memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah 
abstrak (menulis, 
membaca, menghitung, 
menggambar, dan 
mengarang) sesuai dengan 
yang dipelajari di sekolah 
dan sumber lain yang sama 
dalam sudut pandang/teori 
4.1 Menggambar flora, fauna dan benda alam 
4.2 Menggambar gubahan flora dan fauna 
serta geometrik menjadi ragam hias 
4.3 Menerapkan ragam hias pada  bahan 
tekstil  
4.4 Menerapkan ragam hias pada bahan kayu 
 
Kompetensi inti dan kompetensi dasar seni musik SMP 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menghargai dan 
menghayati ajaran agama 
yang dianutnya 
1.1 Menerima, menanggapi dan menghargai  
keragaman  dan keunikan  musik sebagai 
bentuk rasa syukur terhadap  anugerah 
Tuhan  
2. Menghargai dan 
menghayati perilaku jujur, 
disiplin, tanggungjawab, 
2.1 Menunjukkan sikap  menghargai, jujur, 
disiplin,melalui aktivitas berkesenian  
2.2 Menunjukkan sikap bertanggung jawab, 
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
peduli (toleransi, gotong 
royong), santun, percaya 
diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam 
dalam jangkauan 
pergaulan dan 
keberadaannya 
peduli, dan santun  terhadap karya 
musik, dan penciptanya serta  arangernya 
2.3 Menunjukkan sikap  percaya diri , 
motivasi internal , kepedulian terhadap 
lingkungan dalam berkarya seni 
3. Memahami pengetahuan 
(faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang 
ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata 
3.1 Memahami  teknik vokal dalam 
bernyanyi lagu secara unisono   
3.2 Memahami  teknik vokal  dalam 
bernyanyi  lagu secara vokal group 
3.3 Memahami  teknik bermain  musik 
sederhana secara perorangan dan 
kelompok 
3.4 Memahami  teknik  bermain musik 
ansambel sederhana 
4. Mencoba, mengolah, dan 
menyaji dalam ranah 
konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, 
memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah 
abstrak (menulis, 
membaca, menghitung, 
menggambar, dan 
mengarang) sesuai dengan 
yang dipelajari di sekolah 
dan sumber lain yang sama 
dalam sudut pandang/teori 
4.1 Menyanyikan lagu secara unisono   
4.2 Menyanyikan lagu secara vokal group 
4.3 Memainkan instrumen musik sederhana 
secara perorangan dan kelompok 
4.4 Memainkan musik ansambel sederhana 
 
Kompetensi inti dan kompetensi dasar seni tari SMP 
KOMPETENSI INTI  KOMPETENSI DASAR 
1. Menghargai dan 
menghayati ajaran agama 
yang dianutnya 
1.1 Menerima, menanggapi dan menghargai  
keragaman  dan keunikan karya seni tari 
sebagai bentuk rasa syukur terhadap  
anugerah Tuhan  
2. Menghargai dan 
menghayati perilaku jujur, 
disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotong 
royong), santun, percaya 
diri, dalam berinteraksi 
2.1 Menunjukkan sikap  menghargai, 
jujur,disiplin,melalui aktivitas 
berkesenian 
2.2 Menunjukkan sikap bertanggung jawab, 
peduli, dan santun  terhadap karya seni 
tari dan koreografernya 
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KOMPETENSI INTI  KOMPETENSI DASAR 
secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam 
dalam jangkauan pergaulan 
dan keberadaannya 
2.3 Menunjukkan sikap  percaya diri , 
motivasi internal, kepedulian terhadap 
lingkungan dalam berkarya seni 
3. Memahami pengetahuan 
(faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang 
ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata 
3.1 Memahami  gerak tari berdasarkan unsur  
ruang waktu dan tenaga  
3.2 Memahami   gerak tari  berdasarkan 
ruang waktu dan tenaga sesuai iringan 
3.3 Memahami   gerak tari sesuai dengan 
level dan pola lantai 
3.4 Memahami  gerak tari   sesuai level, dan 
pola lantai  sesuai iringan 
4. Mencoba, mengolah, dan 
menyaji dalam ranah 
konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, 
memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah 
abstrak (menulis, 
membaca, menghitung, 
menggambar, dan 
mengarang) sesuai dengan 
yang dipelajari di sekolah 
dan sumber lain yang sama 
dalam sudut pandang/teori 
4.1 Melakukan   gerak tari berdasarkan unsur  
ruang waktu dan tenaga  
4.2 Memperagakan  gerak tari  berdasarkan 
ruang waktu dan tenaga sesuai iringan 
4.3 Melakukan    gerak tari dengan 
menggunakan level dan pola lantai 
4.4 Memperagakan  gerak tari   berdasarkan 
level, dan pola lantai  sesuai iringan 
 
 
 Kompetensi inti yang diharapkan peserta didik dapat menghargai, 
memahami, mencoba dan mengolah setiap materi yang diberikan dimasing-
masing sekolah. Kompetensi dasar yang diharpakan peserta didik dituntut 
untuk menerima dulu kemudian memahami setiap apa yang mereka terima 
dengan menunjukkan sikap menghargai. Dari proses memahami peserta didik 
diharapkan dapat melakukan dan menerapkan sesuai dengan masing- masing 
materi yang diberikan.  
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G. Penelitian Yang Relevan 
 Penelitian relevan yang hampir sama dengan permasalahan pada penelitian 
ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Evi Anggarini tentang Persepsi Guru 
Terhadap Pembelajaran Keterampilan Berbasis Kompetensi Di SMP Negeri 
Wates Kulon Progo. Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan bagaimana 
persepsi guru terhadap persiapan, materi, metode, standar kompetensi dan 
kompetensi dasar, penilaian yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran 
keterampilan berbasis kompetensi di SMP Negeri Wates Kulon Progo. 
Pendekatan penelitian digunakan pendekatan kualitatif. Subjek dalam 
penelitian ini adalah guru keterampilan di SMP N 1 Wates Kulon Progo dan 
guru keterampilan SMP N 4 Wates Kulon Progo. Pengumpulan data yang 
dilakukan dalam penelitian ini dengan teknik observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Instrumen dalam penelitian peneliti sendiri. Teknik pemeriksaan 
dan keabsahan data diperoleh melalui triangulasi sumber data, sedangkan 
analisis data terdiri dari tiga, yaitu reduksi data, penyajian data, kesimpulan dan 
verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran keterampilan di 
SMP Negeri Wates Kulon Progo sesuai dengan kurikulum berbasis kompetensi 
(kurikulum 2004) mulai tahun ajaran 2003/2004. Persiapan pembelajaran 
seperti silabus dan sistem penilaian sudah ada, materi yang disampaikan berupa 
teori dan praktek sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar, 
strategi yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran ceramah, diskusi, 
demonstrasi, dan pemberian tugas. Penilaian dilakukan dengan ulangan harian, 
tugas harian, dan ulangan semester. Kendala yang terdapat dalam pembelajaran 
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keterampilan berbasis kompetensi di SMP Negeri Wates Kulon Progo 
kurangnya pengetahuan atau pemahaman guru tentang isi kurikulum 2004 dan 
kurangnya sarana dan prasarana seperti buku, perlatan, dan ruang parktek.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat Penelitian  
Penelitian Pemahaman Guru Terhadap Pembelajaran Seni Budaya 
Kurikulum 2013 Di SMP Negeri Sleman dilaksankan di daerah Kabupaten 
Sleman khususnya pada guru seni budaya di SMP Negeri Sleman. 
B. Desain Penelitian   
 Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 
Penelitian ini memaparkan permaslahan tentang impelementasi kurikulum 
2013 khususnya tentang pemahaman guru terhadap pembelajaran seni budaya 
kurikulum 2013 di SMP Negeri Sleman.Penelitian pada hakikatnya adalah 
wahana untuk menemukan kebenaran atau untuk lebih membenarkan 
kebenaran (Moleong, 2002:30). Jenis penelitian yang digunakan pada 
penenlitian ini adalah penenlitian kualitatif. Bogdan dan Taylor, 1975:5 (dalam 
Moleong, 2002:3) mendefenisikan penenlitian kualitatif sebagai prosedur 
penenlitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Suharsimi (2010:3) 
penelitian deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki 
keadaan, kondisi atau hal lain-lain yang sudah disebutkan, yang hasilnya 
dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian. 
 Sejalan dengan defenisi Kirk dan Miller, 1986:9 (dalam Moleong, 2002:3) 
penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang 
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secara fundamental bergantung pada pengamatan pada manusia dalam 
kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam 
bahasanya dan dalam peristilahannya. 
 Jenis-jenis metode penelitian dapat diklasifikasikan berdasarkan, tujuan, 
dan  tingkat kealamiahan (natural setting) obyek yang diteliti. Berdasarkan 
tujuan, metode penelitian dapat diklasifikasikan menjadi penelitian dasar (basic 
research), penelitian terapan (applied research), dan penelitian pengembangan 
(research and development). Penelitian ini menggunakan penelitian terapan 
(applied research) penelitian yang dilakukan dengan tujuan menerapkan, 
menguji, dan mengevaluasi kemampuan suatu teori yang diterapakan dalam 
memecahkan masalah-masalah praktis Sugiyono (2009:4). Sehingga penelitian 
ini digunakan untuk mengkaji secara mendalam tentang Pemahaman Guru 
Terhadap Pembelajaran Seni Budaya dan Arah Pengembangan 
Pembelajarannya Di SMP Negeri Sleman. 
C. Subjek Penelitian  
Subjek penelitian pada penelitian ini adalah guru seni budaya SMP Negeri 
Sleman  yang sudah menerapkan kurikulum 2013 dalam proses 
pembelajarannya. Subjek yang diambil terdiri dari guru SMP N 1 Sleman, guru 
SMP Negeri 2 Turi, guru SMP Negeri 4 Pakem, guru SMP Negeri  4 Kalasan, 
guru SMP Negeri 3 Kalasan, yang dapat mewakili untuk mendapatkan 
informasi penelitian tentang Pemahaman Guru Terhadap Pembelajaran Seni 
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Budaya  Kurikulum 2013 dan Arah Pengembangan Pembelajarannya Di SMP 
Negeri Sleman. 
D. Sumber Data Penelitian 
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh 
Suharsimi (2010: 172). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pedoman wawancara dan dokumentasi dalam pengumpulan datanya, Instrumen 
berisikan pertanyaan-pertanyaan untuk menjaring data tentang pemahaman 
guru terhadap mata pelajaran seni budaya kurikulum 2013, perubahan 
kurikulum 2013, implementasi kurikulum 2013 khususnya pada pembelajaran 
seni budaya, serta arah pengembangan dari pembelajaran seni budaya. Ditinjau 
dari jenis penelitiannya, maka sumber data yang akan dipakai adalah hasil dari 
wawancara (interview) yang diberikan kepada responden dan dokumentasi dari 
responden. Sumber data pada penelitian ini diperoleh dengan mewawancari 
guru seni budaya SMP Negeri Sleman yang sudah menerapkan kurikulum 
2013. Guru yang dapat diwawancarai adalah Frida Rintanawati (55 tahun) dari 
SMP N 4 Pakem, Purwanti (58 tahun) dari SMP N 1 Sleman, Susanti (37 
tahun) dari SMP N 3 Kalasan, Kedah (54 tahun) dari MP N 4 Kalasan, Winarto 
(55 tahun) dari SMP N 2 Turi.  
E. Teknik Pengumpulan Data 
Tekin pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penenlitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data 
Sugiyono (2009:224). Adapun teknik pengumpulan data menggunakan teknik  
wawancara (interview) yang dilakukan dengan mewawancari guru seni budaya 
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SMP Negeri 1 Sleman, SMP Negeri 2 Turi,SMP Negeri4 Pakem, SMP Negeri 
4 Kalasan, dan SMP Negeri 3 Kalasan. Pengumpulan data dengan teknik 
dokumentasi diperoleh dari administrasi para guru seperti, RPP, silabus. 
Wawancara (interview) digunakan sebagai teknik pengumpulan data 
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti, dan apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal 
darri responden yang lebih mendalam dan jumlah respondenya sedikit/kecil. 
Wawancara adalah suatu proses interaksi dan komunikasi verbal dengan tujuan 
untuk mendapatkan informasi penting yang diinginkan (Nurul, 2007:179).  
Moleong (2002:135) menyebutkan bahwa wawancara adalah percakapan 
dengan maksud tertentu, percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu 
pewawancara (interviewera) yang mengajukan pertanyaan dari yang 
diwawancarai (interviewee). 
Menurut Sugiyono (2009:138) teknik pengumpulan data wawancara 
berdasarkan cara pengumpulannya dibagi menjadi 2, yaitu: 
1. Wawancara Terstruktur 
 Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan 
data, bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti 
tentang informasi apa yang akan diperoleh. 
2. Wawancara Tidak Terstruktur 
Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana 
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun 
secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. 
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Dalam penelitian ini peneliti menerapkan teknik pengumpulan datanya 
menggunakan teknik wawancara terstruktur dan tidak terstruktur. Sutrisno 
Hadi (1986) dalam Sugiyono (2009:138) mengemukakan bahwa anggapan 
yang perlu dipegang oleh peneliti dalam menggunakan metode interview 
adalah sebagai berikut: 
1. Bahwa subyek (responden) adalah orang yang paling tahu tentang dirinya 
sendiri. 
2. Bahwa apa yang dinyatakan oleh subyek kepada peneliti adalah benar dan 
dapat dipercaya. 
3. Bahwa interpretasi subyek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
adalah sama dengan apa yang dimaksudkan oleh peneliti. 
Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak 
terstruktur dan dapat dilakukan melalui tatap muka (face to face) maupun 
dengan menggunakan telepon. Metode wawancara dilakukan untuk 
mendapatkan data dari sumber data (Guru) pada penelitian ini. Dalam 
penelitian ini yang menjadi fokus wawancara adalah. 
1. Pemahaman guru daerah kabupaten Sleman tentang kurikulum 2013. 
2. Pelaksanaan kurikulum 2013 khususnya pada pembelajaran seni budaya 
SMP Negeri Sleman. 
3. Arah pengembangan pembelajaran seni budaya SMP Negeri Sleman 
terhadap impelementasi kurikulum 2013. 
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Metode dokumentasi adalah metode yang pengumpulan datanya 
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, 
buku, surat kabar, majalah, prasati, notulen rapat, lengger, agenda dan 
sebagainya (Suharsimi, 2010:274). Pada pengumpulan data ini peneliti 
menggunakan metode dokumentasi untuk mengumpulkan data sebagai bahan 
tambahan data dari wawancara yang dilakukan sebelumnya  agar data yang 
didapat lebih valid. Metode dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan 
dengan cara mengumpulkan data-data tertulis yang ada pada SMP Negeri 
Sleman yang berkaitan dengan penelitian ini. Adapun data-data tersebut dapat 
diperoleh dari guru seni budaya SMP Negeri Sleman. 
Metode observasi adalah teknik pengumpulan data yang diambil  
dengan melakukan pengamatan terhadap masalah yang sedang diteliti. 
Penelitian ini dilakukan di kelas VII (Tujuh) SMP Negeri Sleman. Data yang 
diambil adalah pengimplementasian guru dalam pembelajaran seni budaya 
(seni rupa) kurikulum 2013. 
F. Penyusunan Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitan adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 
penelitian dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan 
hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga 
lebih mudah diolah (Suharsimi Arikunto, 2010:203). Pada penelitian ini, 
instrumen penelitian yang digunakan adalah wawancara (interview). Adapun 
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langkah-langkah yang digunakan dalam penyusunan instrumen tersebut adalah 
sebagai berikut : 
1. Menetapkan kepada siapa wawancara itu akan dilakukan. 
2. Menyiapkan pokok-pokok masalah yang akan menjadi bahan 
pembicaraan. 
3. Mengawali atau membuka alur wawancara. 
4. Melangsungkan alur wawancara. 
5. Mengkonfirmasikan ikhtisar hasil wawancara dan mengakhiri. 
6. Menuliskan hasil wawancara ke dalam cacatan lapangan.  
7. Mengidentifikasikan tindak lanjut hasil wawancara yang telah diperoleh. 
G. Objektivitas dan Keabsahan Data 
  Untuk mendapatkan keabsahan  data diperlukan pemeriksaan. Pelaksanaan 
teknik pemeriksaan didasarkan atas kriteria tertentu. Teknik yang digunakan 
untuk menguji objektivitas dan keabsahan data pada penelitian ini adalah 
triangulasi. Moleong (2002:178) mengemukakan bahwa triangulasi adalah 
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di 
luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 
data itu. 
 Denzim dalam Moleong (2002:178) membedakan empat macam 
triangulasi sebagai teknik pemeriksaan data, yaitu: 
1. Triangulasi dengan memanfaatkan sumber berarti membandingkan dan 
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 
waktu dan alat yang berbeda. Hal ini dicapai denganjalan: 
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a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 
b. Membandingkan apa yang dikatan orang didepan umum dengan apa yang 
dikatakan secara pribadi. 
c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentag situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 
d. Membandingkan keadaan dan prespektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang lain. 
e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
terkait. 
2. Triangulasi dengan dua metode, terdapat dua strategi, yaitu: pengecekan 
derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik 
pengumpulan data dan pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber 
data dan metode yang sama.  
3. Triangulasi dengan menggunakan penyidik, yaitu memanfaatkan peneliti 
atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat 
kepercayaan data. 
4. Triangulasi dengan teori, yaitu berdasarkan bahwa fakta tertentu tidak dapat 
diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih teori.  
 Dalam penelitian ini digunakan teknik triangulasi yang memanfaatkan 
penggunaan sumber. Pemeriksaan keabsahan data dengan menggunakan 
sumber dilakukan dengah membandingkan data hasil wawancara dengan data 
hasil dokumentasi berupa RPP dan silabus yang didapatkan dari guru seni 
budaya (seni rupa) SMP Negeri Sleman.  
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H. Teknik Analisis Data 
  Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis data 
model Miles dan Huberman. Sugiono (2009:246) mengemukakan bahwa 
”analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan 
data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode 
tertentu”.  
  Lebih lanjut Sugiono (2009:246) menjelaskan pengertian analisis model 
Miles dan Huberman sebagai ”aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga 
datanya sudah jenuh”.  
Dalam analisis tersebut terdiri dari tiga tahap sebagai berikut:  
1. Reduksi Data. Merangkum, memilih hal yang pokok, memfokuskan pada 
hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 
2. Penyajian Data. Pada penelitianati ini penyajian data dilakukan dalam 
bentuk teks yang bersifat naratif. 
3. Verifikasi. Verifikasi atau penarikan kesimpulan dilakukan dengan 
menggabungkan kesimpulan yang didapat selama penelitian berlangsung 
hingga akhir penelitian.  
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BAB IV 
SETTING LOKASI PENELITIAN 
 
A. Tinjauan Umum Lokasi Penelitian 
Wilayah Sleman sangat luas dilihat dari pembagiaan kecamatan, Sleman  
yang terdiri dari 17 kecamatan. Sleman sendiri memiliki 54 SMP Negeri dan 
48 SMP Swasta yang tersebar hampir disetiap kecamatan. Berkaitan dengan 
kondisi SMP Negeri Sleman dari 54 SMP Negeri Sleman yang ada 6 
diantaranya adalah sekolah yang sudah ditunjuk untuk uji coba dalam 
penerapan kurikulum 2013 yang sudah dicanangkan oleh pemerintah sejak 
tahun 2013 lalu. SMP Negeri Sleman yang sudah menerapkan kurikulum 2013 
adalah SMP Negeri 1 Sleman, SMP Negeri 2 Turi, SMP Negeri 4 Pakem, SMP 
Negeri 3 Kalasan, SMP Negeri 4 Kalasan, dan SMP Negeri 1 Prambanan. 
Berdasarkan dengan kondisi dan keadaan sekolah yang telah ditunjuk 
untuk uji coba penerapan kurikulum 2013, dapat dijelaskan bahwa dari kondisi 
bangunan SMP Negeri Sleman dapat dikatakan dalam keadaan baik, meskipun 
ada beberapa sekolah yang masih menggunakan bangunan lama. Penerapan 
kurikulum 2013 pada 6 SMP Negeri Sleman tersebut merupakan usaha 
pemerintah setempat untuk melihat hasil yang didapat setelah penerapan 
kurikulum 2013, diharapakan setelah uji coba yang dilaksakan pada 6 SMP 
Negeri Sleman untuk kedepannya 6 SMP Negeri Sleman tersebut dapat 
menjadi contoh SMP Negeri Sleman yang belum menerapkan kurikulum 2013. 
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B. Latar Belakang Guru 
Pengalaman belajar selama bertahun-tahun menjadikan proses 
pembelajaran cukup bervariasi. Proses  pembelajaran seni budaya (seni rupa) 
diterapkan dengan berbagai metode agar dapat mengoptimalkan kemampuan 
peserta didik agar lebih serius dalam pembelajaran baik pada saat proses 
penyampaian materi teori maupun praktek. Dalam pembelajaran apapun guru 
dituntut untuk melaksanakan pembelajaran secara optimal dan terarah sesuai 
dengan kurikulum yang berlaku. Tidak lepas juga untuk guru mata pelajaran 
seni budaya (seni rupa) yang dituntut untuk memberikan peserta didik ilmu 
diluar dari kegiatan akademiknya agar peserta didik dapat mngeksplorasi 
kemampuan yang mereka punya. Kesungguhan dari guru akan berdampak pada 
peningkatan nilai dalam setiap karya yang dihasilkan peseta didik. 
Menerapkan kurikulum 2013 ini adalah upaya pemerintah  dalam 
memperbaiki pendidikan yang ada di Indonesia saat ini. Diharapkan dengan 
penerapan kurikulum 2013 guru SMP Negeri Sleman dapat meningkatkan 
kinerja guru untuk lebih baik lagi. Melalui sosialisasi dan diklat pemerintah 
memberikan informasi yang relevan kepada guru-guru mata pelajaran. Menurut 
pendapat guru SMP Negeri usaha pemerintah ini dapat dikatakan belum 
maksimal sehingga pemahaman yang didapat oleh para guru masih sangat 
minim dan terbatas. Perlunya dilakukan sosialisasi yang benar-benar maksimal 
sehingga para guru dapat memahami bagaimana sebenarnya arah dari 
penerapan kurikulum 2013. 
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Kemapuan yang dimiliki oleh setiap guru di SMP Negeri Sleman berbeda-
beda, dari segi umur dapat memberikan dan pemahaman yang berbeda-beda. 
Setiap guru memiliki kepribadian dan cara mengajar yang berbeda-beda, dalam 
kegiatan belajar mengajar tentunya guru melihat dan mempertimbangkan 
kondisi sekolah dan kelas. Kurikulum dapat berjalan dengan baik jika guru 
benar-benar dapat memahami maksud dari kurikulum tersebut.   
“Pendapat Kedah (54 tahun) kemampuan yang dimilki setiap guru jelas 
berbeda, dari segi kinerja yang lebih muda akan lebih cepat memahami 
hal-hal baru. Sedangkan bagi yang sudah berumur (tua) sedikit kesulitan 
dalam proses pembelajaran jika menggunakan kemampuan teknologi 
seperti misal menggunakan LCD media pembelajaran” (wawacara tanggal 
21 Februari 2014). 
 
C. Latar Belakang Siswa 
Karakteristik peserta didik di SMP Negeri Sleman berbeda-beda dilihat 
dari keluarga maupun lingkungannya, menunjukkan  bahwa antara peserta 
didik satu dengan peserta didik lain memiliki karakteristik yang berbeda-beda. 
Perbedaan tersebut berkaitan dengan lingkungan keluarga maupun lingkungan 
sekitarnya. Kurikulum yang terdapat di sekolah juga mempengaruhi perbedaan 
kemajuan belajar peserta didik.  
“Winarto (55 tahun) mengatakan bahwa letak geografis sekolah juga 
menunjang dalam kesuksesan suatu kurikulum. Untuk sekolah yang berada 
dipusat kota peserta didik akan lebih mudah untuk mengikuti 
perkembangan setiap proses pembelajaran di samping fasilitas yang 
memadai dan pola pikir peserta didik yang lebih maju. Sedangkan untuk 
sekolah yang jauh dari pusat kota lebih sulit dalam menerima 
perkembangan yang diterapkan setiap kurikulum, karena fsilitas yang ada 
disekitar sekolah yang kurang memadai dan pola pikir pesera didik yang 
masih sangat terbatas dan sulit untuk mandiri dalam pembelajaran” 
(wawancara tanggal 27 Februari 2014). 
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Keberhasilan pelaksanaan kurikulum 2013 di SMP Negeri Sleman 
tergantung dengan lokasi setiap sekolah masing-masing. Pola pikir dan fasilitas 
yang memadai untuk setiap daerah menjadi salah satu faktor keberhasilan 
penerapan kurikulum 2013 dalam pembelajaran. Serta keterlibatan peserta 
didik  yang aktif juga menjadi faktor yang menentukkan dalam keberhasilan 
pelaksanaan setiap kurikulum. 
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BAB V 
PEMAHAMAN GURU TERHADAP KURIKULUM 2013 
 
A. Pemahaman Guru Terhadap Pembelajaran Seni Budaya Kurikulum 2013 
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang mulai tahun 2013 
dicanangkan oleh pemerintah untuk merubah dari Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) menjadi Kurikulum 2013. Pada setiap pendidikan formal, 
kurikulum adalah kajian penting, karena kegiatan utama pendidikan adalah 
dalam rangka melaksanakan kurikulum yang telah ditetapkan. Di samping itu, 
kurikulum juga berfungsi untuk pedoman atau acuan untuk melaksanakan 
proses pendidikan dan pengajaran. Demikian penting dan urgensinya 
kurikulum di dalam sistem pendidikan, sehingga banyak yang salah 
memandang terhadap kurikulum, bahwa kurikulum hanya berfungsi sebagai 
alat, bukan sebagai tujuan. 
Kurikulum berfungsi untuk mencapai tujuan pendidikan, yaitu tercapainya 
perubahan prilaku peserta didik yang  diharapkan oleh suatu lembaga 
pendidikan serta memperbaiki sutuasi belajar sehingga lebih kondusif, untuk 
menunjang situasi belajar ke arah yang lebih baik. Kurikulum merupakan 
komponen pendidikan yang dijadikan acuan oleh setiap satuan pendidikan, 
baik oleh pengelola maupun penyelenggara, khususnya oleh guru dan kepala 
sekolah. Pengetahuan tentang kurikulum menjadikan patokkan keberhasilan 
suatu kurikulum yang sedang berjalan. Seperti halnya tentang pemahaman guru 
SMP Negeri Sleman yang telah menerapkan kurikulum 2013. Berikut adalah 
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hasil wawancara berkaitan dengan pemahaman guru SMP Negeri Sleman 
tentang kurikulum 2013. 
Frida Rintanawati (55 tahun) selaku guru seni budaya (seni rupa) SMP N 4 
Pakem berpendapat tentang informasi kurikulum 2013 menyatakan sebagai 
berikut. 
“Saya mendapat informasi kurikulum 2013 melalui berbagai sumber 
seperti, dari sekolah itu sendiri, melalui media televisi, koran, internet dan 
lain-lainnya. Saya belum pernah mendapatkan informasi yang benar-benar 
akurat tentang kurikulum 2013. Jadi informasi yang saya dapat masih 
sangat minim untuk memahami bagaimana kurikulum2013 itu sendiri” 
(wawancara tanggal 20 Februari 2014). 
Berbeda dengan pendapat dari Purwanti (58 tahun) guru seni budaya (seni 
rupa) SMP N 1 Sleman yang menyatakan sebagai  berikut. 
“Saya memperoleh informasi tentang kurikulum 2013 dari sekolah dan 
dari sosialisai yang diadakan oleh Dinas Pendidikan daerah Sleman yang 
dilaksanakan di Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP) Sleman. 
Informasi kurikulum 2013 juga saya dapatkan melalui media televisi,   
walaupun saya sudah mengikuti sosialaisai tetapi pemahaman saya tentang 
kurikulum 2013 masih sangat minim” (wawancara tanggal 26 Februari 
2014). 
Pendapat yang sama juga dikatakan oleh guru seni budaya (seni rupa) 
SMP N 4 Kalasan dengan Kedah (54 tahun), berpendapat tentang informasi 
yang didapat tentang kurikulum 2013, sebagai berikut. 
“ Saya mendapat informasi tentang kurikulum 2013 dari sekolah itu sendiri 
kemudian saya mendapatkan informasi lainnya melalui sosialaisasi yang 
dilaksanakan oleh LPMP Sleman. Walaupun saya mengikuti sosialisai 
tersebut tetapi informasi atau pemahaman saya tentang kurikulum 2013 
masih sedikit, dikarenakan sosialisainyapun tidak berjalan maksimal, 
sehingga informasi yang saya dapat hanya sebagaian garis besar saja” 
(wawancara tanggal 21 Februari 2014). 
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Susanti (37 tahun) guru seni budaya (seni rupa) SMP N 3 Kalasan 
berpendapat sebagai berikut. 
“Saya mendapatkan informasi kurikulum 2013 sudah lama dari berbagai 
media, tetapi saya juga mendapat informasi tentang kurikulum melalui 
Diklat Seni Budaya yang dilaksanakan di P4TK. Diklat yang dilaksanakan 
kurang lebih satu minggu ini belum dapat memberikan informasi yang 
cukup tentang kurikulum 2013” (wawancara tanggal 24 Februari 2014). 
 Winarto (55 tahun) selaku guru seni budaya (seni rupa) SMP N 2 Turi 
juga menyatakan informasi yang beliau dapat tentang kurikulum 2013. 
“Saya mendapat informasi kurikulum 2013 saya dapat melalui informasi 
dari sekolah, kemudian saya mendapatkan sosialisasi yang dilaksanakan di 
LPMP dan menyusul dengan sosialisai pendampingan yang dilaksanakan 
di Salatiga sebagai perwakilan dari Sleman. Tetapi walaupun demikin saya 
masih belum bisa benar-benar memahamai tentang kurikulum 2013” 
(wawancara tanggal 27 Februari 2014). 
Kurikulum 2013 merupakan  pemahaman baru bagi dunia pendidikan 
khususnya bagi para guru. Seperti yang kita tahu guru adalah pengajar dan 
pendidik yang sangat mempengaruhi keberhasilan suatu kurikulum yang 
ditetapkan. Oleh karena itu guru dituntut untuk mengerti dan memahami setiap 
perubahan yang terjadi pada dunia pendidikan. Untuk saat ini para guru sedang 
dituntut untuk mengetahui dan memahami kurikulum 2013, kurikulum yang 
akan dijadikan acuan atau pedoman bagi seluruh guru di Indinesia. Seperti 
halnya yang terjadi di SMP Negeri Sleman yang sudah mulai menerapkan 
kurikulum 2013, setidaknya para guru mengetahui dan memahami tentang 
kurikulum 2013, walaupun penerapan kurikulum 2013 di SMP Negeri Sleman 
ini masih dalam tahap uji coba. 
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Dari hasil pemaparan di atas tentang bagaimana informasi yang didapat 
oleh para guru seni budaya (seni rupa) SMP Negeri Sleman bahwa guru seni 
budaya (seni rupa) SMP Negeri Sleman belum benar-benar memahami tentang 
kurikulum 2013. Banyak faktor yang memepengaruhi hal tersebut seperti, 
informasi yang diberikan kurang merata sehingga ada sebagian guru yang 
sudah mendapatkan informasi tersebut ada juga yang belum mendapatkan 
informasi dengan baik. Sosialisasi yang diberikan juga kurang maksimal dan 
waktu yang tersedia hanya sedikit, jadi guru belum dapat memahami 
sepenuhnya tentang kruikulum 2013, para guru hanya mendapat informasi 
secara garis besar saja. Banyak upaya yang telah dilakaukan oleh pemerintah 
untuk mensosialisasikan kurikulum 2013 ini, tetapi yang terjadi dilapangan 
tidak sesuai dengan yang diharapkan, masih banyak langkah-langkah yang 
perlu dilakukan oleh pemerintah untuk memebrikan informasi yang relevan 
bagi para guru khususnya untuk guru seni budaya (seni rupa) SMP Negeri 
Sleman.  
Pemahaman guru seni budaya (seni rupa) kurikulum 2013 di SMP Negeri 
Sleman yang masih minim seperti yang diungkapakan oleh para guru seni 
budaya (seni rupa) SMP Negeri Sleman. Kurikulum 2013 merupakan 
kurikulum yang nantinya akan diberlakukan pada setiap sekolah di seluruh 
Indonesia, ini adalah upaya pemerintah untuk memperbaiki sistem pendidikan 
yang ada di Indonesia. Pemahaman yang dipahami oleh para guru SMP Negeri 
Sleman tentang kurikulum 2013 adalah sebagi berikut. Seperti pendapat yang 
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diutarakan Winarto (55 tahun) selaku guru seni budaya (seni rupa) SMP N 2 
Turi sebagai berikut. 
“Yang saya tahu kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang menuntut 
peserta didik untuk belajar mandiri, guru hanya sebagai fasilitator. Dilihat 
dari materi kurikulum 2013 lebih sempit dibandingkan dengan kurikulum 
sebelumnya” (wawancara 15 April 2014). 
Hal sependapat juga diutarakan Kedah (54 tahun) selaku guru seni budaya 
(seni rupa) SMP N 4 Kalasan, beliau menyatakan. 
“Menurut saya kurikulum 2013 ini mengeksplore kemampuan dari setiap 
peserta didik dan kurikulum 2013 ini menuntut peserta didik untuk belajar 
mandiri dan guru hanya sebagai fasilitator, materi yang ada sekarang lebih 
terarah dan lebih sempit dibandingkan dengan kurikulum sebelumnya” 
(wawancara tanggal 16 April 2014). 
Frida Rintawati (55 tahun) selaku guru seni budaya (seni rupa) SMP N 4 
Pakem tentang kurikulum 2013, beliau menyatakan sebagai berikut. 
“Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang  mengeksplore kompetensi 
peserta didik. Materi yang ada pada kurikulum 2013 lebih sempit dan 
terarah sehingga memudahkan guru dan peserta didik, jadi apa yang akan 
diinginkan dapat tercapa dengan baik” (wawancara tanggal 15 April 2014). 
Purwanti (58 tahun) juga mengungkapkan pendapatnya tentang 
pembelajaran seni budaya (seni rupa) kurikulum 2013 yang diterapkan di SMP 
N 1 Sleman. 
“Bagi saya kurikulum 2013 dapat saya katakan sedikit lebih baik dari 
kurikulum sebelumnya jika dilihat dari beberapa aspek, seperti materi yang 
ada pada kurikulum 2013 saat ini lebih sempit dan terarah, lebih dapat 
terlihat kompetensi apa yang akan dicapai dibandingkan dengan kurikulum 
sebelumnya materi yang terlalu padat dan luas sehingga dalam proses 
pembelajaran komptensi yang ingin dicapai tidak terarah” (wawancara 
tanggal 12 April 2014). 
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Diungkapkan oleh Susanti (37 tahun) selaku guru seni budaya (seni rupa) 
SMP N 3 Kalasan. 
“Menurut saya kurikulum 2013 jika dilihat dari materi yang ada, bagi saya 
itu terlalu sempit dan dari materi yang sedikit tersebut kita belum dapat 
melihat kompetensi yang dicapai oleh peserta didik. Saya lebih senang 
menggunakan kurikulum sebelumnya, karena materi yang diberikan cukup 
luas sehingga pengetahuan peserta didik tidak hanya terbatas oleh satu 
materi pengetahuan yang dapat bervariasi” (wawancara tanggal 16 April 
2014). 
Dari hasil wawancara di atas didapatkan hasil bahwa pemahaman guru 
SMP Negeri Sleman hanya sebatas megetahui bahwa kurikulum 2013 adalah 
kurikulum yang mengarah pada kompetensi tertentu. Kurikulum 2013 
merupakan kurikulum yang menuntut peserta didik untuk belajar mandiri, 
kurikulum 2013 juga merupakan kurikulum yang mengeksplore kamampuan 
yang dimiliki oleh peserta didik sesuai dengan minat mereka. Hal ini sejalan 
dengan teori yang diungkapkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
mengenai kurikulum 2013 adalah kurikulum yang berbasis kompetensi, 
kurikulum yang dikembangkan dengan memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk mengembangkan kemampaunnya sesuai dengan minat dan 
kemampuan yang mereka miliki. Pembelajaran kurikulum 2013 adalah model 
pembelajaran yang dimana perencanaan, pelaksanaan dan penilaian mengarah 
pada kompetensi tertentu. Hal-hal yang perlu dipersiapkan oleh guru sebelum 
memulai kegiatan belajar mengajar seperti, menyiapkan materi, menyiapkan 
metode pembelajaran dan menyiapkan penilaian akhir disetiap akhir 
pembelajaran. Perangkat persiapan guru dalam kegiatan belajar mengajar 
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kurikulum 2013 seni budaya terdiri dari silabus, RPP dan sistem penilaian 
sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai. 
Dari hasil wawancara di atas para guru juga mengungapkan pemahaman 
guru SMP Negeri Sleman hanya mengetahui bahwa pada kurikulum 2013 ini 
materi yaang diberikan lebih sempit dibandingkan dengan kurikulum 
sebelumya, jika sebelumnya materinya terlalu banyak dan kurang terarah untuk 
kurikulum 2013 materi yang diberikan sempit dan terarah sehingga dapat 
benar-benar mengeksplore peserta didik sehingga tercapai sesuai dengan 
kompetensi yang diinginkan, peserta didik diharapkan juga dapat memahami 
setiap materi yang diberikan. Hal ini dapat dilihat pada silabus dan RPP yang 
digunakan sebagai acuan pembelajaran seperti materi pada seni budaya (seni 
rupa) materi pokok menggambar flora fauna dan benda alam, ragam hias flora 
funa serta geometrik, ragam hias pada bahan tekstil, ragam hias pada bahan 
kayu. Materi yang diberikan berurutan dan sedikit sehingga guru lebih mudah 
dalam menyampaikan pembelajaran peserta didik juga dapat mengikutinya 
dengan baik. 
Pelaksanaan pembelajaran seni budaya (seni rupa) kurikulum2013 secara 
umum dapat membekali peserta didik sangat baik, di samping dalam kegiatan 
akademiknya peserta didik juga dibekali dengan keterampilan lainnya. Dalam 
pembelajaran seni budaya (seni rupa) harus memiliki kompetensi karena seni 
budaya tidak hanya pembelajaran teori tetapi juga pembelajaran praktek. Untuk 
itu  peserta didik harus mewujudkan dengan karya yang nyata (real), karya 
yang dihasilkan tergantung dengan kemampuan peserta didik itu sendiri. 
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Dari pembahasan di atas dapat ditarik kesimpulan tentang pemahaman 
guru terhadap kurikulum 2013 khususnya pada pembelajaran seni budaya (seni 
rupa)  guru SMP Negeri Sleman pada tahun ini baru melaksanakan kurikulum 
2013 dengan bekal dan pengetahuan yang sangat minim dan persiapan yang 
mendadak. Walaupun dengan keterbatasan yang ada SMP Negeri Sleman tetap 
melaksanakan kurikulum 2013, sambil berjalan dan sambil memahami belajar 
tentang kurikulum 2013 agar harapan pemerintah dapat tercapai dengan baik. 
Banyak sekali perbedaan yang terlihat antara kurikulum KTSP dengan 
kurikulum 2013. Dalam kurikulum KTSP kompetensi dalam penyampaiannya 
sudah dapat dicapai walaupun tidak banyak karena materi yang diberikan 
terlalu banyak dan alokasi waktu yang diberikan tidak mencakup untuk semua 
materi yang akan diberikan. Sedangkan pada kurikulum 2013 kompetensi dan 
materi yang harus diberikan sudah diciptakan dalam penyampaian tergantung 
dengan sekolah dan kemampuan guru. Dalam segi materi kurikulum 2013 lebih 
sedikit dan benar-benar memperhatikan kompetensi yang ingin dicapai dari 
pembelajaran seni budaya. Alokasi waktu yang ditambah menjadikan 
pembelajaran seni budaya (seni rupa) dapat berjalan dengan optimal. 
B. Kesiapan Guru Dalam Pembelajaran Seni Budaya Kurikulum 2013 
Persiapan guru dalam pembelajaran seni budaya kurikulum 2013 di SMP 
Negeri Sleman terdiri dari beberapa aspek, antara lain sebagai berikut. 
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1. Silabus dan RPP 
Penyususan silabus dalam kurikulum 2013 dilakukan oleh pihak 
pengembang pendidikan. Setiap sekolah dan guru hanya menjadikan 
silabus sebagai panduan atau patokan dalam merencanakan kegiatan 
belajar mengajar. Menurut para guru seni budaya (seni rupa) SMP Negeri 
Sleman yang dilakukan untuk menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelejaran (RPP) seperti yang diungkapkan Winarto (55 tahun) selaku 
guru seni budaya (seni rupa) SMP N 2 Turi dan Purwanti (58 tahun) guru 
seni budaya (seni rupa) SMP N 1 Sleman sebagai berikut. 
“RPP yang saya pakai dalam pelaksaan pembelajaran dibentuk 
melalui musyawarah dengan guru mata pelajaran, atau dikenal dengan 
istilah MGMP. Enam sekolah yang sudah menerapkan kurikulum 
2013 RPP yang digunakan sama belum ada pembaharuan dari masing-
masing guru untuk sekolah. Untuk pegembangannya disesuaikan 
dengan keadaan sekolah” (wawancara tanggal 27 Februari 2014). 
Sama halnya diungkapkan oleh Kedah (54 tahun) guru seni 
budaya(seni rupa) SMP N 4 Kalasan. 
“Saya menggunakan RPP dalam acuan proses pembelajaran 
menggunakan RPP yang dibuat saat MGMP seni budaya (seni rupa) 
tentunya dengan musyawarah dan menggunakan acuan silabus dari 
pusat. Pengembangannya saya lebih mengembangkan pada materi 
yang saya kembangkan sesuai dengan kebutuhan peserta didik” 
(wawancara tanggal 21 Februari 2014). 
Susanti (37 tahun) selaku guru seni budaya (seni rupa) SMP N 3 
Kalasan mengungkapkan tentang pembuatan RPP yang dipakai saat proses 
pembelajaran. 
“Saya menggunakan RPP yang saya buat sendiri dengan acuan silabus 
yang sudah ada dari pusat. Pengembangan yang saya lakukan dengan 
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menambah materi pembelajaran tetapi tetap pada porsinya sesuai 
dengan acuan RPP hanya mungkin cara dan bahannya yang berbeda” 
(wawancara tanggal 24 Februari 2014). 
 
Diungkapkan juga oleh Frida Rintanawati (55 tahun) guru seni budaya 
(seni rupa) SMP N 4 Pakem. 
“RPP yang saya gunakan saya adalah RPP yang saya buat sendiri 
dengan menggunakan acuan silabus yang ada. Karena saya tidak hadir 
saat MGMP berlangsung. Untuk pengembangannya, saya memberikan 
tambahan materi, hanya berbeda media, alat, atau bahan yang 
digunakan” (wawancara tanggal 20 Februari 2014). 
Guru seni budaya (seni rupa) SMP Negeri Sleman membuat RPP yang 
akan dipakai sebagai acuan dalam proses pembelajaran. Dapat dilihat dari 
ungkapan ungkapan dari kelima guru yang berbeda-beda, ketiga guru 
mengungkapkan pembuatan RPP dilakukan melalui musyawarah guru 
mata pelajaran atau yang biasa disebut MGMP. Sedangkan dua guru 
mengungkapkan hal berbeda bahwa mereka menggunakan RPP dalam 
acuan setiap pembelajarannya adalah RPP hasil mereka sendiri. Guru seni 
budaya (seni rupa) SMP Negeri Sleman membentuk kelompok MGMP 
untuk menyusun rencana pembelajaran yang nantinya dapat dilaksanakan 
di sekolah masing-masing dengan kemampuan dan pengetahuan guru SMP 
Negeri Sleman tentunya dengan kesesuain keadaan sekolah masing-
masing. 
Kurikulum 2013 dalam persiapan pembelajarannya silabus yang 
digunakan dibuat oleh satuan pendidikan sesuai dengan kebijakan 
pemerintah seperti yang diungkapkan oleh Kementerian Pendidikan dan 
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Kebudayaan dalam pengembangan kurikulum 2013, kemudian RPP 
disusun melalui musyawarah guru mata pelajaran dengan menggunakan 
acuan silabus yang ada. Dapat disimpulkan dari hasil wawancara yang 
dilakukan guru seni budaya (seni rupa) SMP Negeri Sleman menggunakan 
acuan silabus dalam penyusunan RPP oleh guru seperti yang 
dikembangkan dalam kurikulum 2013. 
2. Materi Pembelajaran Seni Budaya Kurikulum 2013 
Tujuan utama dalam pelaksanaan pembelajaran seni budaya (seni rupa) 
adalah memberi bekal sekunder kepada peserta didik agar apabila peserta 
didik tersebut, karena suatu dan lain hal tidak dapat melanjutkan sekolah 
dalam mewujudkan cita-cita yang diinginkan masih ada jalan lain yang 
bisa ditempuh menghadapi kehidupan masa depan. Untuk itu para  peserta 
didik diberikan peembelajaran seni budaya dalam menyeimbangkan 
pengetahuan akademiknya. 
Materi pokok yang diberikan dalam pembelajaran seni budaya kelas 
VII (Tujuh) terdiri dari menggambar flora, fauna dan benda alam, ragam 
hias flora dan fauna serta geometrik. Materi yang diberikan dari pusat 
sudah tersusun sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai menjadikan 
materi lebih sempit dalam pengembangannya. Materi yang diajarkan di 
SMP Negri Sleman, untuk kelas VII (Tujuh) pada semester 1 (Satu) adalah 
sebagai beikut data yang diperoleh dari Kedah (54 tahun) guru seni budaya 
SMP N 4 Kalasan. 
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“Materi yang saya berikan sesuai dengan panduan RPP yang ada. Saya 
menyampaikan semua materi seperti memahami flora fauna pada awal 
pembelajaran, walau dengan keterbatasan waktu yang tersedia. 
Menurut saya materi seni budaya pada kurikulum 2013 ini lebih 
sempit dan terarah dibandingkan dengan kurikulum sebelumnya, saya 
sebagai guru menjadi lebih enak dalam penyampaiannya dalam proses 
pembelajaran” (wawancara tanggal 21 Ferbruari 2014). 
 
Diungkapkan juga oleh Frida Rintanawati (55 tahun) guru seni budaya 
(seni rupa) SMP N 4 Pakem. 
“Saya memberikan materi kepada peserta didik sesuai dengan acuan 
RPP yang saya buat. Kegiatan awal memberikanpengertian kepada 
peserta didik dan berlanjut seterusnya dengan materi yang lain. 
Menurut saya materi seni budaya (seni rupa) pada kurikulum 2013 ini 
lebih sempit dan tidak terlalu banyak seperti kurikulum sebelumnya, 
sehingga memudahkan saya sebagai guru untuk menyampaikan 
kepada peserta didik dan memudahkan saya mengetahui kompetensi 
yang dicapai. Dengan penambahan waktu yang semula hanya 2 jam 
pelajaran sekarang menjadi 3 jam, saya rasa itu sudah cukup untuk 
menyelesaikan materi yang disampaikan” (wawancara tanggal 20 
Februari 2014). 
 
Winarto (55 tahun) selaku guru seni budaya (seni rupa) SMP N 2 Turi 
dan Purwanti (58 tahun) guru seni budaya (seni rupa) SMP N 1 Sleman 
mengungkapkan materi yang diberikan pada proses pembelajaran seni 
budaya (seni rupa). 
“Materi yang saya berikan pada proses pembelajaran seni budaya (seni 
rupa) sesuai dengan acuan RPP seperti menggambar flora fauna. Pada 
awal pertemuan memberikan pengertian flora fauna, untuk materi 
berikutnya meyusul sesuai dengan urutan pada RPP. Materi pada 
kurikulum 2013 ini lebih sempit dibandingkan dengan kurikulum 
sebelumnya lebih luas. Materi yang sedikit seperti ini dapat 
mempermudahkan kita dalam melihat kompetensi yang akan dicapai” 
(wawancara tanggal 27 Februari 2014) dan (wawancara tanggal 26 
Februari 2014). 
 
Susanti (37 tahun) guru seni budaya (seni rupa) SMP N 3 Kalasan juga 
menggungkapkan materi yang diberikan pada saat proses pembelajaran. 
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“Saya memberikan materi dalam proses pembelajaran sesuai dengan 
RPP sebagai acuan dalam pembelajaran. Menurut saya materi pada 
kurikulum 2013 ini terlalu sempit sehingga saya sebagai guru merasa 
kurang jika mau mengeksplore kemampuan dari tiap-tiap peserta 
didik” (wawancara tanggal 24 Februari 2014) 
 
 Materi kurikulum 2013 lebih sempit dibandingkan dengan kurikulum 
sebelumnya ada beberapa guru yang berpendapat bahwa materinya terlalu 
sempit dan sedikit. Bagi para guru yang berpendapat materi sempit 
memudahkan para guru dan peserta didik, materi tidak terlalu luas 
sehingga kompetensi yang diinginkan tercapai. Guru mata pelajaran seni 
budaya (seni rupa) SMP Negeri Sleman hanya mampu menyampaikan 
materi sesuai yang ada di dalam RPP dan dalam lingkup yang terbatas . 
Hal ini dikarenakan jumlah jam yang terbatas pada setiap pertemuan 
pembelajaran. Dalam penerapannya di dalam kelas sebagian guru 
berpendapat waktu yang tersedia cukup adapula yang berpendapat warktu 
yang ada kurang. Walaupun dalam kurikulum 2013 jam pelajaran seni 
budaya sudah ditambah menjadi 3 jam pelajaran, namun kenyataan 
dilapangan itu belum dapat memperbaiki pembelajaran yang selama ini 
berlangsung. 
Diketahui dalam proses pembelejaran atau pembuatan karya seni 
membutuhkan waktu yang lebih banyak dibanding dengan mata pelajaran 
yang lain, dikarenakan sebuah karya seni membutuhkan proses yang 
cukup lama dari pemehaman materi sampai proses awal hingga akhir 
pembuatan. Idealnya dalam pembuatan sebuah karya seni dari proses 
perencanaan sampai akhir dapat diselesaikan disekolah, sehingga setiap 
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perkembangan dari peserta didik dapat dilihat dan dinilai oleh guru. 
maslah yang terus menrus digadapi dalam setiap pembelajaran seni budaya 
adalah dengan keterbatasan waktu yang menyebabkan siswa harus 
menyelesaikan tugasnya dirumah dan guru hanya menerima karya yang 
sudah jadi tanpa menilai dalam proses pembuatannya. 
Pada kegiatan pembelajaran materi yang diberikan sesuai dengan 
materi yang ada dalam RPP (terlampir) materi yang diberikan seperti  
pertemuan pertama guru memberikan pengertian menggambar flora, fauna 
dan benda alam, serta prosedur menggambar dengan mengamati obyek 
(flora, fauna). Pada pertemuan berikutnya guru memberikan tugas praktek 
yaitu menggambar flora, fauna dan benda alam yang pada sebelumnya 
telah diamati. Pada pertemua ketiga dan seterusnya mengikuti materi yang 
sebelumnya diberikan sampai pada akhir dengan penilaian.  
3. Metode Pembelajaran Seni Budaya Kurikulum 2013 
Metode pembelajaran adalah suatu cara atau upaya yang dilakukan 
oleh para pendidik agar proses belajar-mengajar pada siswa tercapai sesuai 
dengan tujuan. Metode yang digunakan dalam pembelajaran seni budaya 
(seni rupa) SMP Negeri Sleman adalah sebagai berikut dari hasil 
wawancara yang dilakukan kepada Susanti (37 tahun) guru seni budaya 
(seni rupa) SMP N 3 Kalasan. 
“Dalam pembelajaran seni budaya kurikulum 2013 saya sudah 
menggunakan metode scientific , walaupun tidak dapat berjalan 
sepenuhnya dengan baik, dan masih banyak kendala saya tetap 
menggunakan dalam pembelajarannya” (wawancara tanggal 16 April 
2014). 
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Ungkapan yang diperoleh dari Frida Rintanawati (55 tahun) guru seni 
budaya SMP N 4 Pakem mengatakan . 
“Proses pembelajaran seni budaya (seni rupa) saya masih tetap 
menggunakan sedikit metode ceramah, menggunakan metode 
scientific yang memang udah harus diterapkan di dalam pembelajaran 
kurikulum 2013, dibantu dengan peserta didik yang aktif metode ini 
dapat berjalan dengan baik” (wawancara tanggal 15 April 2014). 
 
Pendapat yang diungkapkan oleh Winarto (55 tahun) guru seni budaya 
(seni rupa) SMP N 2 Turi mengungkapkan metode yang beliau gunakan 
saat proses pembelajaran seni budaya (seni rupa). 
“Saya menggunakan sedikit metode ceramah, dan menggunakan 
metode scientific yang memang sudah harus diterapkan. Walaupun 
dalam penerapannya tentunya masih ada kendala” (wawancara tanggal 
15 April 2014). 
 
Kedah (54 tahun) guru SMP N 4 Kalasan menjelaskan metode yang 
digunakan saat proses pembelajaran seni budaya (seni rupa) kurikulum 
2013. 
“Saya  sudah menggunakan metode scientific seperti yang 
diintruksikan pada kurikulum 2013. Untuk metode ini masih perlu 
pemahaman lebih lanjut. Masih banyak kendala yang dihadapi guru 
ataupun peserta didik dengan menggunakan moetode tersebut” 
(wawancara tanggal 16 April 2014). 
 
Purwanti (58 tahun) guru seni budaya SMP 1 Sleman mengungkapkan 
metode yang digunakan dalam pembelajaran seni budaya (seni rupa). 
“Saya menggunakan metode scientific yang diharuskan dalam 
kurikulum 2013, dengan menggunakan metode tersebut saya perlu 
pemahaman lebih dan peserta didik  mulai beradaptasi dengan metode 
tersebut. Waktu yang tersedia masih kurang jika menggunakan 
metode ini” (wawancara tanggal 12 April 2014). 
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Metode dalam kurikulum 2013 adalah menggunakan metode scientific 
atau pendekatan ilmiah di mana metode dalam pengajarannya yang teridiri 
dari, mengamati, menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi, 
mengkomunikasikan yangblebih sering disebut dengan istilah 5M. Hal ini 
yang membedakan kurikulum 2013 dengan kurikulum KTSP di mana pada 
KTSP pembelajarannya berfokus pada eksplorasi, elaborasi dan 
konfirmasi. Dari uraian pendapat dua guru seni budaya (seni rupa) SMP 
Negeri Sleman dapat dilihat bahwa metode yang digunakan dalam proses 
pembelajaran seni budaya (seni rupa) guru SMP Negeri Sleman sudah 
menggunakan metode scientific kurikulum 2013 yang memang harus 
sudah diterpakan dalam pembelajaran kurikulum 2013. Dari hasil 
wawancara yang dilakukan kepada guru seni budaya (seni rupa) SMP 
Negeri Sleman dapat dilihat bahwa dalam penerapan metode scientific 
kurikulum  2013 belum dapat terlaksana dengan baik. Pemahaman dan 
pengetahuan yag diperoleh guru masih sedikit. 
4. Media Pembelajaran Seni Budaya Kurikulum 2013 
Terkait dengan pembelajaran, media adalah segala sesuatu yang dapat 
digunakan untuk menyampaikan pesan dari pengirim pesan kepada 
penerima pesan sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan dan 
perhatian anak didik untuk tercapainya tujuan pendidikan. Dalam kegiatan 
pembelajaran, terdapat proses belajar mengajar yang pada dasarnya 
merupakan proses komunikasi. Dalam proses komunikasi tersebut, guru 
bertindak sebagai komunikator yang bertugas menyampaikan pesan 
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pendidikan kepada penerima pesan yaitu anak. Agar pesan-pesan 
pendidikan yang disampaikan guru dapat diterima dengan baik oleh anak, 
maka dalam proses komunikasi pendidikan tersebut diperlukan wahana 
penyalur pesan yang disebut media pendidikan/pembelajaran. 
Wawancara yang dilakukan kepada guru seni budaya (seni rupa) SMP 
Negeri Sleman dan dari dokumen RPP dalam proses pembelajaran, media 
yang digunakan untuk membantu dalam menyampaikan informasi kepada 
peserta didik. 
“Biasanya saya menggunakan contoh karya yang sudah ada, kemudian 
dengan contoh-contoh gambar flora fauna yang saya dapat dari buku. 
Saya kesulitan dalam media pembelajaran yang berupa penggunaan 
LCD karena saya kurang pengetahuan tentang hal-hal seperti itu bisa 
dikarenakan faktor usia juga, lebih sulit untuk memahami seperti itu, 
karena saya jarang menggunakan itu” (Kedah (54 tahun) SMP N 4 
Kalasan, wawancara tanggal 21 Februari 2014). 
 
Selain guru yang di atas banyak guru yang berpendapat, seperti yang 
diungkapkan Winarto (55 tahun). 
“Dalam pembelajaran seni budaya (seni rupa) saya menggunakan 
media pembelajaran seperti mencontohkan gambar-gambar flora fauna 
dansesekali saya mengajak peserta didik untuk melihat langsung 
dilingkungan sekitar tentang flora dan fauna, sehingga peserta didik 
dapat memahami flora fauna jika melihat langsung” (Winarto (55 
tahun) guru SMP N 2 Turi, wawancara tanggal 27 Februari 2014). 
Pendapat lain juga diungkapkan oleh guru seni budaya (seni rupa) 
mengenai media apa saja yang digunakan saat proses pembelajaran seni 
budaya di SMP Negeri Sleman. 
“Saya menggunakan media dengan memberikan contoh-contoh 
gambar flora fauna dari buku maupun internet dan untuk lebih 
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memahami bentuk dari flora fauna itu sendiri saya mengajak peserta 
didik untuk belajar di luar kelas, agar mereka bisa melihat langsung 
flora fauna yang ada disekitar lingkungan mereka” (Frida Rintanawati 
(55 tahun) guru seni budaya SMP 4 Pakem, wawancara tanggal 20 
Februari 2014). 
 
“Saya menggunakan contoh-contoh gambar yang ada tentang flora 
fauna dan menggunakan buku atau internet sebagai sumber belajar 
peserta didik” (Susanti (37 tahun)  guru SMP N 3 Kalasan, wawancara 
tanggal 24 Februari 2014). 
 
“Saya menggunakan buku sebaga sumber belajar dalam proses 
pembelajaran, media yang digunakan adalah memberi contoh kepada 
pesera didik dengan memberikan gambar-gambar flora fauna”. 
(Purwanti (58 tahun) guru seni budaya SMP N 1 Sleman, wawancara 
tanggal 26 Februari 2014). 
Media dalam kurikulum 2013 lebih bervariasi karena dalam 
kurikulum  2013 guru bukan hanya satu-satunya sumber belajar, belajar 
juga tidak hanya dapat dilakukan di dalam kelas tetapi juga dapat 
dilakukan di luar kelas lingkungan sekolah atau masyarakat. Struktur 
kurikulum untuk tingkat SMP TIK menjadi media semua pelajaran, selain 
dengan menggunakan media lingkungan sekolah atau masyarakat, media 
buku diharuskan  setiap mata pelajaran menggunakan media TIK seperti 
menggunakan LCD. 
Dari hasil wawancara yang dilakukan pada guru seni budaya (seni 
rupa) SMP Negeri Sleman dapat dilihat media yang digunakan dalam 
proses pembelajaran adalah memberikan contoh gambar yang diperoleh 
buku ataupun internet dan ada sebagian guru juga menggunakan media 
langsung terjun kelapangan, yaitu peserta didik diajak keluar kelas untuk 
melihat langsung berbagai macam bentuk flora dan fauna yang ada 
disekitar mereka. Walaupun demikian tidak semua guru menggunakan 
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media-media tersebut. Ada juga guru yang kurang bisa menggunakan 
medai LCD dalam proses pembelajaran seni budaya (seni rupa). Dalam 
proses pembelajaran, seharusnya dengan menggunakan media LCD dapat 
menumbuhkan rasa keingintahuan peserta didik dan menambah minat 
mereka untuk mengikuti pembelajaran seni budaya (seni rupa). Guru seni 
budaya (seni rupa) SMP Negeri Sleman dapat menggunakan media apa 
saja dalam proses pembelajaran sesuai dengan kemampuan masing-masing 
guru.  
Dapat disimpulkan dari uraian di atas bahwa guru seni budaya (seni 
rupa) SMP Negeri Sleman sebagian guru sudah menerapkan media sesuai 
dengan kurikulum 2013, tetapi ada juga sebagian guru yang masih belum 
menerapkan media pembelajarannya sesuai dengan kurikulum 2013 
dikarenakan keterbatasan pengetahuan tentang teknologi. Sehingga 
penerapan seperti penggunaan LCD belum dapat digunakan dengan baik.  
5. Sistem Penilaian Pembelajaran Seni Budaya Kurikulum 2013 
Penilaian adalah suatu proses untuk menentukan suatu nilai yang berisi 
(tujuan, kegiatan, proses) berdasarkan kriteria tertentu, melalui penilaian 
guru dapat melihat hasil dari proses pembelajaran yang telah berlangsung 
selama waktu yang telah ditentukan. Penilaian yang digunakan dalam 
pembelajaran seni budaya (seni rupa) kurikulum 2013 adalah 
menggunakan sistem penilaian yang terdiri dari tiga kriteria, kriteria sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan. 
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Kriteria sikap yang dinilai adalah sikap peserta didik dalam mengikuti 
proses pembelajaran, sikap peserta didik terhadap guru dan teman sekelas. 
Menerima, menanggapi, dan mengahargai keragaman dan keunikan karya 
gambar flora fauna dan alam benda sebagai anugerah Tuhan juga termasuk 
dalam kriteria penialian dari segi sikap peserta didik. Kriteria pengetahuan 
yang dinilai adalah pengetahuan peserta didik tentang materi yang telah 
diajarkan. Yang dinilai dalam segi pengetahuan yang dinilai adalah 
bagaimana peserta dapat menjelaskan pengertian gambar flora fauna dan 
benda alam dengan benar, menjelaskan prosedur berkarya gambar flora 
fauna dan benda alam dengan benar. Kriteria keterampilan yang dinilai 
adalah keterampilan peserta didik dalam proses menggambar flora fauna 
dengan baik. Guru menilai setiap kemampuan dan keterampilan dari 
masing-masing peserta didik dalam proses  meggambar flora fauna dan 
benda alam dengan baik. 
Pendapat yang diungkapkan oleh para guru seni budaya (seni rupa) 
SMP Negeri Sleman tentang sistem penilaian kurikulum 2013 adalah 
sebagai berikut. 
“Dalam penilaian dari proses pembelajaran seni budaya saya 
menggunakan dari ketiga kriteria penilaian dari dimensi sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan. Saya rasa sistem penilaian pada 
kurikulum 2013 sangat sulit jika diterapakan, karena jika ingin 
mencakup semua dimensi penilaian tentunya dibutuhkan waktu yang 
lebih banyak lagi, sedangkan seni budaya (seni rupa) hanya 3 jam 
pelajaran” (Firda Rintanawati (55 tahun) guru seni budaya SMP N 4 
Pakem, wawancara tanggal 20 Februari 2014). 
Pendapat yang lain juga disampaikan oleh guru seni budaya (seni 
rupa) SMP Negeri Sleman. 
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“Menurut saya sistem penialain kurikulum 2013 sangat sulit untuk 
dilaksanakan dalam penerapannya. Dikarenakan penilaian yang 
dilakukan tidak hanya pengetahuan dan keterampilan siswa, tetapi 
sikap setiap siswa juga dinilai. Menurut saya sikap itu memang sudah 
bawaan dari pribadinya masing-masing, tidak bisa kita menilai sikap 
masing-masing peserta didik hanya dengan sekali waktu” (Susanti (37 
tahun) guru seni budaya SMP N 3 Kalasan, wawancara tanggal 24 
Februari 2014). 
 
Hasil wawancara yang dilakukan kepada tiga guru lainnya tentang 
sistem penilaian kurikulum 2013 dapat dilihat sebagai berikut. 
“Penilaian dalam kurikulum 2013 ini benar-benar membutuhkan 
waktu, karena guru dituntut untuk menilai sikap setiap perseta didik 
dalam setiap proses pembelajaran. Saya mengambil langkah untuk 
mensiasati ini dalam penilaian sikap saya mencari peserta diidk yang 
berkepribadianbaik dan tidak, sisanya nilai sama ratakan” (Kedah (54 
tahun) guru seni budaya SMP N 4 Kalasan, wawancara tanggal 21 
Februari 2014). 
 
“Saya rasa sistem penilaian kurikulum 2013 sangat sulit, di samping 
kesulitan dalam penilaian sikap peserta didik, kesulitan juga saat 
refleksi diri setelah selesai pembelajaran. Dalam penialain sikap 
kepada peserta didik saya hanya menilai yang baik dan tidak 
sedangkan yang lain nilainya disamakan” (Winarto (55 tahun) guru 
seni budaya SMP 2 Turi, wawancara tanggal 27 Februari 2014). 
 
 “Saya rasa penilaian kurikulum 2013 sangat rumit, banyak sekali 
aspek-aspek yang perlu dinilai dalam setiap peretmuan, dan juga 
untuk guru perlu dilakukan refleksi diri setelah selesai proses 
pembelajaran. Dalam hal ini, ini sangat sulit dilakukan jika mengingat 
setelah selesai di satu kelas guru akan pindah kekelas lain sehingga 
waktu yang tersedia tidak cukup untuk melakukan refleksi diri” 
(Purwanti (58 tahun) guru seni budaya SMP N 1 Sleman, wawancara 
tanggal 26 Februari 2014). 
 
Penelitian yang dilakukan kepada guru seni budaya (seni rupa) SMP 
Negeri Sleman yang dilakukan dengan teknik wawancara tentang 
bagaimana sistem penilaian kurikulum 2013, dapat dilihat dari kelima guru 
yang diwawancarai hampir semu guru menyatakan hal yang sama. Sistem 
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penilaian kurikulum 2013 dirasakan sangat sulit dan terlalu banyak aspek 
yang akan dinilai, sehingga pada proses pembelajaran saat penilaian guru 
merasa sangat sulit untuk menerapkan sistem penilaian kurikulum 2013. 
Belum lagi dengan jam pelajaran yang terbatas tidak bisa memenuhi setiap 
aspek yang ingin dinilai. Guru SMP Negeri Sleman juga merasa kesulitan 
dalam relfeksi diri yang dilakukan setiap proses pembelajaran selesai. Bagi 
mereka waktu dan kondisi dilapangan serta jadwal mengajar yang padat, 
faktor tersebut yang membuat guru tidak dapat melakukakn relfeksi diri 
dengan baik. Dalam proses penilaian pada kurikulum 2013 dirasakan 
sangat sulit, karena guru dituntut untuk memenuhi semua aspek yang telah 
diterapkan. Bagi guru yang memiliki kompetensi lebih dapat menerapkan 
sistem penilaian tersebut. Kurangnya waktu juga dapat menghambat 
sistem penilaian dengan baik.  
Dari hasil uraian di atas tentang penilaian kurikulum 2013, guru seni 
budaya (seni rupa) masih belum sepenuhnya menerapkan penilaian 
kurikulum 2013. Pemahaman dan kesulitan yang dirasakan para guru 
merupakan faktor yang sangat mempengaruhi keberhasilan kurikulum 
2013. Pada penilaian sikap yang dirasa sangat sulit, karena guru harus 
mengamati setiap peserta didik satu persatu. Walaupun dalam 
penilaiannya guru sudah membuat instrumen penilaian untuk membantu 
mempermudah proses penilaian tetapi tetap saja itu dirasa belum dapat 
membantu, bentuk instrumen penilaiannya dapat dilihat pada RPP 
(terlampir) yang digunakan dalam mengajar. 
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C. Implementasi Pembelajaran Seni Budaya Kurikulum 2013  
Implementasi kurikulum adalah bagaimana menjelaskan pesan-pesan 
kurikulum kepada peserta didik untuk menghasilkan lulusan yang memiliki 
seperangkat kompetensi mereka sesuai dengan karakteristik dan kemampuan 
masing-masing. Tugas guru dalam implementasi kurikulum adalah bagaimana 
memberikan kemudahan belajar kepada peserta didik, agar mereka mampu 
berinteraksi dengan lingkungan sekitar sehingga terjadi perubahan perilaku 
sesuai yang diinginkan.  
Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang implementasinya disekolah-
sekolah baru saja dimulai sejak tahun ajaran baru 2013. Pergantian kurikulum 
bukanlah hal yang mudah untuk setiap komponen pendidikan, perlunya 
pengetahuan baru, penyesuain baru merupakan hal yang tidak mudah untuk 
dilakukan. Kabupaten Sleman sedang menerapkan kurikulum 2013 pada enam 
sekolah yang terpilih sebagai wadah untuk uji coba, diharapkan dari keenam 
sekolah tersebut dapat memberikan contoh kepada sekolah lain yang belum 
menerapkan kurikulum 2013. Implementasi di SMP Negeri Sleman dapat 
dilihat sebagai berikut dari hasil pengamatan dan wawancara hasilnya sebagai 
berikut.  
Pengamatan dan wawancara di SMP N 1 Sleman yang dilakukan pada 
tanggal 12 April 2014. 
“Dalam pembelajaran seni budaya SMP N 1 Sleman sudah menerapkan 
kurikulum 2013 khususnya diterapkan pada kelas VII (Tujuh). Sedangkan 
kelas VIII dan kelas IX masih menggunakan kurikulum sebelumnya. 
Penerapan kurikulum 2013 di dalam kelas dalam metode pemebelajaranya 
sudah menggunakan metode scientific. Walaupun dalam penerapannya 
metode tersebut masih banyak kekurangan seperti kekurangan waktu yang 
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sehingga pembelajaran tidak dapat berjalan sesuai Rpp yang dibuat. Dalam 
sistem penilaian adalah kendala yang paling rumit yang saya rasakan 
dalam penerapan kurikulum 2013”. 
Pengamatan dan wawancara di SMP N 2 Turi yang dilakukakn pada 
tanggal 15 April 2014. 
“Penerapan kurikulum 2013 di SMP N 2 Turi baru diterapakan di kelas 
VII (Tujuh). Dalam pembelajaran seni budaya (seni rupa) kelas VII 
(Tujuh) sudah menerapkan kurikulum 2013 dengan menerapkan metode 
scientific dalam proses pembelajarannya. Dalam penerapan metode ini 
membantu siswa untuk lebih aktif dan bisa belajar mandiri. Tetapi 
kesulitan yang saya hadapi adalah pada bagian penilaian yang banyak 
sekali aspek yang perlu diniliai”.  
Pengamatan dan wawancara di SMP N 4 Pakem yang dilakukan pada 
tanggal 15 April 2014. 
“Di SMP N 4 Pakem penerapam kurikulum 2013 dilaksanaan pada kelas 
VII (Tujuh) sesuai intruksi yang didapat. Dalam pembelajaran seni budaya 
metode yang digunakan yaitu metode scientific sesuai dengan yang 
diarahkan untuk kurikulum 2013. Dengan menggunakan metode tersebut 
peserta didik dituntut untuk belajar mandiri dan guru hanya sebagai 
fasilitator. Untuk SMP N 4 Pakem penerapan metode seperti ini dapat 
berjalan dengan lancar, karena peserta didiknya mudah menyesuaikan dan 
peserta didiknya merupakan peserta didik yang aktif. Kesulitan dalam 
penerapan kurikulum 2013 adalah pada penilaian yang dirasa cukup 
memakan waktu lama”. 
Pengamatan dan wawancara di SMP N 3 Kalasan yang dilakukan pada 
tanggal 16 April 2014. 
“Penerapan di dalam kelas sudah menggunakan kurikulum 2013 
khususnya kelas VII (Tujuh), penerapannya butuh penyesuaian dengan 
peserta didik, seperti metode yang digunakan berbeda dengan kurikulum 
sebelumnya. Di SMP N 3 Kalasan untuk penerapan kurikulum 2013 sudah 
berjalan tetapi dengan keterbtasan pengetahuan yang didapat tentang 
kurikulum 2013. Kurikulum 2013 menerapkan pembelajaran mandiri, ini 
sedikit sulit jika diterapkan karena sudah menjadi kebiasaan bahwa guru 
adalah sumber segala ilmu bagi peserta didik. Kesulitan penerapan 
kurikulum 2013 terletak pada sistem penilaian yang dirasa sangat sulit dan 
membutuhkan waktu lama”.  
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Pengamatan dan wawancara di SMP N 4 Kalasan yang dilakukan pada 
tanggal 16 April 2014. 
“Dalam pembelajaran seni budaya kelas VII (Tujuh) SMP N 4 Kalasan 
sudah menerapkan kurikulum 2013 walaupun belum berjalan dengan 
lancar tetapi tetap saja digunakan agar guru dan peserta didik terbiasa. 
Diharuskan belajar secara mandiri belum terbiasa bagi peserta didik, 
peserta didik terbiasa dengan anggapan bahwa guru sebagai fasilitator. 
Kesulitan yang dihadapi dalam implementasi kurikulum 2013 adalah 
dalam tahap penilaiam yang dirasa sulit dan terlalu banyak aspek yang 
dinilai, sehingga kadang waktu yang tersedia tidak cukup”. 
 Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat dilihat bahwa implemetasi 
kurikulum 2013 pada SMP Negeri Sleman sudah dilaksanakan pada kelas VII 
(Tujuh) sedangkan kelas VII dan IX masih menggunakan kurikulum 
sebelumnya, walaupun dengan kekurangan waktu yang dimiliki dan 
penyesuaian yang membutuhkan waktu dan pemahaman yang benar-benar 
matang dan mengubah pola pikir peserta didik dari yang terbiasa guru sebagai 
fasilitaor berubah menjadi pembelajaran mandiri di mana peserta didik dituntut 
untuk belajar mandiri. Pada penerapan di dalam kelas sebagian besar guru seni 
budaya SMP Negeri sudah menerapakan metode pembelajaran scientific 
walupun belum berjalan dengan lancar. Kendala yang dialami dalam 
implementasi kurikulum 2013 adalah dalam sistem penilaian yang dirasa 
sangat rumit dan membutuhkan waktu yang banyak sehingga tidak dapat 
terselesaikan dalam satu waktu.  
Setiap kurikulum tentunya memiliki keunggulan dan kelemahan masing-
masing, seperti halnya penerapan kurikulum 2013 di SMP Negeri Sleman. Dari 
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hasil wawancara yang dilakukan kepada guru seni budaya (seni rupa) SMP 
Negeri Sleman dapat dilihat sebagai berikut. 
“Menurut saya jika kurikulum 2013 akan diterapkan tentu banyak hal yang 
perlu diperhatikan kembali seperti guru seni budaya harus menguasai 
empat bidang studi, itu hal yang sangat sulit dilakukan menurut saya. 
Informasi yang disampikan juga beklum maksimal, saya melaksanakan 
pembelajaran kurikulum 2013 dengan pengetahuan yang minim. Dilihat 
dari segi materi saya rasa sudah cukup tetapi untuk kepentingan lebih baik 
agar materi lebih dikembangkan. Hanya saja pada kurikulum 2013 ini 
sistem peniliannya yang teralalu rumit sehingga belum sepenuhnya dapat 
menerapkannya dengan baik” (Winarto (55 tahun) guru seni budaya SMP 
N 2 Turi, wawancara tanggal 27 Februari 2014). 
 
Purwanti (58 tahun) selaku guru seni budaya (seni rupa) SMP N 1 Sleman 
mengungkapkan tanggapannya tentang impelemntasi kurikulum 2013.  
“Kurikulum 2013 menuntut guru seni budaya untuk menguasai empat 
bidang studi, saya rasa ini cukup sulit mengingat setiap guru sudah 
memiliki kemampuannya masing-masing sesuai dengan keahliannya. Jiak 
harus menguasai empat bidang studi harus memulai dari awal lagi untuk 
belajar. dari segi materi saya rasa sudah cukup, mungkin ada 
pengembangan dapat dilakukan oleh guru itu sendiri. Sistem penilaian 
yang sangat rumit saya rasa hal ini yang perlu ditindak lanjuti, mungkin 
dengan sosialisai lebih lanjut ataupun dengan pembenahan lagi” 
(wawancara tanggal 26 Februari 2014). 
Kurikulum 2013 adalah salah satu wujud perubahan untuk mebenahi 
sistem pendidikan di Indoensia. Setiap kurikulum meimiliki kelebihan dan 
kekurangan dalam setiap penerapannya. Hal ini menjadi gambaran bagi 
pemerintah keadaan dilapangan yang sebenarnya. Dapat dilihat dari ungkapan 
tiga guru lainnya yang mengungkapkan sebagai berikut. 
“Menurut saya kurikulum 2013 sangat baik jika diterapkan pada setiap 
sekolah disamping pembelajarannya adalah pembelajaran yang menuntut 
siswa untuk mandiri, tetapi kesulitan pada kurikulum 2013 ini adalah pada 
sistem penilaian yang harus mengukur semu kompetensi sikap, 
pengetahuan dan keterampilan. Kurangnya sosialaisasi yang diberikan 
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menjadikan saya menerapkan kurikulum 2013 sesuai sepengetahuan saya 
saja” (Kedah (54 tahun) guru seni budaya SMP N 4 Kalasan, wawancara 
tanggal 21 Februari 2014). 
“Saya melaksanakan pembelajaran seni budaya kurikulum 2013 ini sesuai 
dengan pengetahuan yang saya dapat. Belum meratanya sosialisai yang 
diberikan menjadikan kurikulum berjalan dengan seadanya. Kendala dari 
kurikulum 2013 ini adalah pada sistem penilaiannya yang terlalu rumit” 
(Frida Rintanawati (55 tahun) guru seni budaya SMP 4 Pakem, wawancara 
tanggal 20 Februari 2014). 
Hambatan yang dirasakan dalam implementasi kurikulum 2013 juga 
diungkapkan oleh Susanti (37 tahun) guru seni budaya (seni rupa) SMP N 3 
Kalasan. 
“Hambatan penerapan kurikulum 2013 bagi saya kurangnya informasi 
yang diberikan, tuntutan untuk menguasai empat bidang studi, jika 
memang harus seperti itu tentunya ada sosialisasi atau diklat sesuai dengan 
pengetahuan yang akan diterapkan. Pengembangan materi pembelajaran 
juga perlu dilakukan menurut saya karena materi untuk kurikulum 2013 
terlalu sempit. Sistem penilaian rumit juga menjadi kendala dalam 
menentukan hasil pembelajaran seni budaya (seni rupa)” (Susanti (37 
tahun) guru seni budaya SMP 3 Kalasan, wawancara tanggal 24 Februari 
2014). 
Dari hasil wawancara yang didapat dari guru seni budaya (seni rupa) SMP 
Negeri Sleman ada yang berpendapat jika impelementasi pada materi yang 
diterapkan butuh perkembangan, ada juga yang berpendapat bahwa sudah 
merasa cukup dengan usulan pemerintah tentang materi untuk pembelajaran. 
Semua itu tergantung dengan pandangan dan kemampuan yang dimiliki oleh 
setiap guru.   
Kesulitan lainnya yang dihadapi para guru pada impelementasi kurikulum 
2013 adalah pada sitem penilaian yang rumit. Dapat dilihat dari hasil 
wawancara yang dilakukan hampir semua guru mengeluhkan tentang penilaian 
pada kurikulum 2013. Berbeda dengan kurikulum sebelumnya yang mengukur 
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kompetensi berdasarkan hasl saja dengan penilaian sekarang yang mengukur 
semua kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan yang membutuhkan 
waktu yang tidak sedikit dan tidak dapat dilakulakan dalam satu waktu. selain 
itu juga tuntutan yang diberikan pemerintah kepada guru seni budaya yang 
harus menguasai empat bidang studi dan sedikitnya guru harus menguasai dua 
bidang studi yang dia mampu. Tentunya hal ini perlu tindak lanjut yang lebih 
serius, jika memang ini akan diberlakukan harus ada diklat dan sosialalisasi 
yang sesuai dengan budang studi yang diharapkan. Dan pemerintah harus 
menciptakan/mencetak SDM yang berkualitas agar implementasi dapat 
berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 
Implementasi kurikulum 2013 pada SMP Negeri Sleman masih banyak 
kekurangan dapat dilihat dari wawancara yang dilakukan. Kurangnnya 
informasi yang diperoleh oleh setiap guru, faktor tersebut yang juga dapat 
menghambat keberhasilan suatu kurikulum. Ini merupakan gambaran bagi 
pemerintah untuk lebih memperhatikan kejadian di lapangan dan meningkatkan 
lagi sosialisasi agar kurikulum 2013 dapat berjalan dengan pengetahuan yang 
relevan dan berjalan dengan baik. Dapat dilihat bahwa belum semua guru 
paham dengan kurikulum 2013 khususnya guru seni budaya (seni rupa) SMP 
Negeri Sleman. Guru seni budaya (seni rupa) SMP Negeri Sleman mendukung 
dengan baik impelementasi kurikulum 2013 di daerahnnya. Tentunya dengan 
perbaikan-perbaikan yang diharapkan para guru. 
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BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada SMP Negeri 
Sleman tentang pemahaman guru terhadap pembelajaran seni budaya 
kurikulum 2013, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 
1. Kurangnya sosialisasi yang di dapat oleh guru menjadikan guru SMP 
Negeri Sleman belum sepenuhnya memahami konsep kurikulum 2013, 
yang dikuasai sebatas materi yang terdapat pada kurikulum 2013, 
mengetahui kurikulum 2013 adalah kurikulum yang mengutamakan 
kompetensi peserta didik, kurikulum yang menuntut peserta didik untuk 
belajar mandiri dan menggunakan acuan silabus dan RPP dalam proses 
pembelajaran.  
2. Kesiapan yang dipersiapan guru seni budaya SMP Negeri Sleman untuk 
memulai pembelajaran sudah sesuai dengan menggunakan acuan silabus 
dan RPP walaupun belum maksimal. Seperti menyiapakan materi, metode 
dan media yang akan digunakan dalam pembelajaran. 
3. Implementasi kurikulum 2013 dalam pembelajaran seni budaya SMP 
Negeri Sleman baru diterapkan pada kelas VII (Tujuh). Kesulitan yang 
dihadapi adalah pada sistem kurikulum 2013, di mana penilaian pada 
kurikulum terdahulu hanya menilai hasil sedangkan pada kurikkulum 2013 
menuju penilaian otentik.  
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4. Arah pengembangan pembelajaran seni budaya (seni rupa) di SMP Negeri 
Sleman tergantung pada kemampuan guru dari masing-masing sekolah. 
B. Saran  
Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sesuai dengan konsep 
kurikulum 2013, khususnya pada mata pelajaran Seni Budaya (seni rupa) di 
SMP Negeri Sleman, maka penulis menyarankan sebagai berikut:  
1. Bagi Pemerintah 
a. Lebih ditingkatkan lagi untuk sosialisasi tentang kurikulum 2013 
kepada seluruh sekolah ataupun guru di Indonesia, jika memang 
kurikulum 2013 ini akan dijadikan kurikulum yang berlaku ditahun-
tahun kedepan.  
b. Pemerintah diharapkan dapat mempersiapkan dan mencetak sumber 
daya manusia yang berkualitas dan sesuai dengan kurikulum 2013, 
khususnya mencetak lulusan guru seni budaya. 
c. Diharapkan pemerintah dapat menyediakan fasilitas pembelajaran 
seperti kebutuhan yang mendukung berupa buku pelajaran yang dirasa 
masih kurang. 
d. Diharapkan dapat meninjau kembali untuk menerapkan perubahan 
kurikulum ini. 
2. Bagi Lembaga Pengembangan dan Penjaminan Mutu Pendidikan  
a. Agar dapat mengadakan sosialisasi yang lebih maksimal tetang 
kurikulum 2013. 
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b. Sosialisasi dapat diadakan berulang kali sampai dengan hasil yang 
maksimal dengan persiapan yang lebih matang. 
3. Bagi mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta khususnya jurusan 
pendidikan seni rupa agar dapat menyesuaikan dengan kurikulum 2013. 
Agar mahasiswa dapat mempersiapkan diri dalam menguasai mata 
pelajaran seni budaya yang terdiri dari empat bidang studi,  seperti seni 
rupa, seni musik, seni tari dan teater.  
4. Bagi SMP Negeri Sleman  
a. Pihak sekolah secara berkala dan kontinue melakukan evaluasi 
terhadap pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh masing-
masing guru pada tiap mata pelajaran.  
b. Sekolah perlu menambah sarana dan prasarana pembelajaran, 
terutama yang berkaitan dengan media pembelajaran dan buku 
reverensi penunjang pembelajaran.  
5. Bagi Guru  
a. Guru hendaknya mengurangi ketergantungannya pada buku pelajaran 
sebagai sumber pembelajaran utama, guru dan siswa dapat 
memanfaatkan sumber  pembelajaran dari perkembangan yang 
terdapat dalam kehidupan sehari-hari. 
b.  Guru hendaknya tidak hanya bergantung pada media pembelajaran 
yang tersedia, guru dapat membuat media sederhana untuk membantu 
pembelajaran misalnya bagan atau peta konsep.  
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c. Penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi hendaknya 
dilakukan dengan bergantian disesuaikan dengan konsep/pokok 
bahasan yang dipelajarai, hal ini untuk menghindari kejenuhan siswa 
dalam proses pembelajaran.  
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